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Abstraksi

Peta Desa berperan penting untuk kepentingan desa itu sendiri. Dengan
dimilikinya Peta Desa maka aparat desa dapat mengetahui batas wilayah desa,
mengidentifikasi dan inventarisasi potensi atau asset desa sebagai langkah awal
untuk perencanaan pemberdayaan potensi yang dimiliki desa. l'erdapat 74.045
desa di Indonesia, jika hanya tcrgantung pada kegiatan pihak bersangkutan, akan
sangat kesulitan apabila dilaksanakan dengan cepat tanpa partisipasi dari
masyarakat.

Mclalui penelilian ini, Pcta Dcsa dibuat untuk mendukung penyelenggaraan
Informasi  Geospasial Tematik  yang  akurat, terintegrasi, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Citra Satelit Resolusi Tinggi Worldview-2 digunakan
sebagax acuan utama '\"muuﬂ?;ﬂ‘ Peta Desa Pata Roang binphun Wilaysh kot
ivialailg bcuagm aCuail Haias Admiudias gl Gaig suvis:d G ii’..f;’.;.ﬁa JECII
horizontal. Peraturan Kepzua Badan informasi Geospasial nomior 3 tahun 2016

udaiun R it ); ...,u..»d\,l }’. gt 3»(}& ydng Uihucll.

Setelah melalui serangkaian proses perhmmgan dan pencetakan, Peta Desa
Kelurahan Dinove meniiliki nilai Kadse sebeser 1580, oiial Rewiiigs sosiai
horizontal sebesar 2.406 m. ketelitian peta kelas 3 dalam skala | : 5.000. Fcia
Desa dicetak pada lemibuwan kertas AQ dengan skala 1 : 5000, memenuh! Kriteria

1
i
Perptpran Kepnln Dladan Informast Geospasin! nomor 3 tahim 2016 tonrang

Spesitikasi F»!\ms Peta Desa.

Xata Kunci: Peta Desa. Peta Sarana Prasarana, Badan Informasi Geospasial,
Citra Satelit Resolusi Tinggi, Worldview-2,
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TECHNICAL STUDY OF MAKING VILLAGE MAP FROM
WORLDVIEW-2 IMPORTED IN THE REGULATION OF THE HEAD OF
GEOSPATIAL INFORMATION AGENCY NUMBER 3 YEAR 2016
(Case Study: Dinoyo Village, Lowokwaru Sub-District)

Surya Tri Prasongko 1125046
Supervisor I : Ir. Agus Darpono, MT.

Supervisor II : Alifah Noraini, ST., MT.

Abstraction

Village Map play an important role for the benefit of village itself .With it had
village maps so village officials to know the boundaries of village , identify and
inventory potential or asset village as the first step to planning empowerment
potentials village .There are 74.045 village in indonesia , if only up the work of
the parties concerned, will was very difficult for if it was quickly without
participation of the soceity.

Through this research, Village Map made to support the implementation of
thematic geospatial information accurate, integrated , and can be accounted for.
Satellite Images High-Definition Worldview-2 used as reference main map
making the village. Map scope municipalities unfortunate as the reference limit
administration and reference data thoroughness test a horizontal position. The
Head of The Agency Regulation Geospatial Information Agency Number 3 Year
2016 is reference specifications Village Map made.

After through a series of the process calculation and printing, Village Maps urban
village dinoyo having value rmse of 1,586, valuc precision a horizontal position of
2,406 m, precision map the 3rd class in scale 1: 5,000. Village maps printcd on
sheet of paper A0 with scales 1: 5000, mect the critcria Regulation Head of
Information Geospatial Agency Number 3 Ycar 2016 about Technical
Specifications Village Map.

Keywords : Geospatial Information Agency, High-Definition Satellite Images,
Infrastructure Map, Village Map, Worldview-2.
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BABI

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang Permasalahan

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2014).

Untuk itu, Peta Desa berperan penting untuk kepentingan desa itu
sendiri. Dengan dimilikinya Peta Desa maka aparat desa dapat mengetahui
batas wilayah desa, mengidentifikasi dan inventarisasi potensi atau asset desa
scbagai langkah awal untuk perencanaan pemberdayaan potensi yang dimiliki
desa. Selain itu, dengan Peta Desa, dapat diketahui pula hal-hal yang dapat
menjadi kendala dalam upaya pemberdayaan potensi torsebut, schingga dapat
dilakukan langkah penyelesaiannya. Desa seringkali tidak mengetahui secara
pasti batas wilayahnya. Padahal batas wilayah antar dcsa berscbelahan
mcrupakan langkah awal untuk mengidentifikasi dan inventarisasi aset yang
dimiliki (Sadarviana, 2014).

Terdapat 74.045 desa di Indoncsia, jika hanya tcrgantung pada
kcgiatan pihak bersangkutan, akan sangat kesulitan apabila dilaksanakan
dengan cepat tunpa partisipasi darl masyarakat (Abidin, 2016).



L2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, rumusan masalah mencakup bagaimana membuat
Peta Desa dengan citra Worldview-2 berdasarkan Peraturan Kepala Badan
Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun 2016 tentang Spesifikasi Teknis
Penyajian Peta Desa.

13. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Peta Desa berdasarkan
Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial No. 3 Tahun 2016.

Manfaat dari pembuatan Peta Desa adalah untuk mendukung
penyelenggaraan Informasi Geospasial Tematik yang akurat, terintegrasi, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

L4. Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah :
A. Jenis Peta Desa yang diproduksi adalah Peta Sarana Prasarana
B. Spesifikasi teknis pembuatan Peta Sarana Prasarana diperoleh dari
Peraturan Kcpala Badan Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun
2016.

LS. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULULAN

Pada bab ini, menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
ruang lingkup dan sistematika penulisan dari penulis Tugas Akhir ini.

BAB Il DASAR TEORI

Bab 11 ini berisikan tentang teori dasar yang berhubungan dengan topik
tugas akhir . Sumber yang digunakan berupa buku serta jurnal ilmiah yang
berkaitan dengan topik tugas akhir yang meliputi tentang pengolahan citra
digital, Kartografi, serta spesifikasi teknis pembuatan pcta dcsa berdasarkan
Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun 2016.



BAB III METODELOGI PENELITIAN
Untuk bab ini berisikan tentang penjelasanan bagaimana kajian ini
dilakukan dan menjelaskan terkait pengolahan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan skala, ukuran kertas, ketelitian, dan kelas peta
desa yang diproduksi serta visualisasi hasil peta desa sesuai Peraturan Kepala
Badan Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun 2016.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang berisikan
hasil dan pembahasan yang menjawab tujuan dari tugas akhir. Pada bab ini
juga akan diberikan saran sebagai petunjuk kepada pembaca tentang hal — hal
yang masih dapat digali Icbih jauh dari tugas akhir ini, agar kedapannya
penelitian dapat dilakukan dengan lebih baik lagi.



1.

IL.1.

BABII

DASAR TEORI

Definisi Peta

Peta adalah gambaran unsur-unsur alam dan atau unsur-unsur buatan,

yang berada di atas maupun di bawah permukaan bumi yang digambarkan pada
suatu bidang datar dengan skala tertentu.

Peta Dasar adalah peta yang menyajikan unsur-unsur alam dan atau buatan

manusia, yang berada di permukaan bumi, yang berada di permukaan bumi,
digambarkan pada suatu bidang datar dengan skala, penomoran, proyeksi, dan
georeferensi tertentu (PP RI No. 8 tahun 2013).

H.z'

IL.1.1. Peta Desa

Peta tematik bersifat dasar yang berisi unsur dan informasi
batas  wilayah, infrastruktur transportasi, toponim, perairan, sarana
prasarana, penutup lahan dan penggunaan lahan yang disajikan dalam peta
citra, peta sarana dan prasarana, serta peta penutup lahan dan penggunaan
lahan (Perka BIG No.3 Tahun 2016).
I1.1.2. Peta Sarana Prasarana

Peta yang menampilkan sebagian unsur rupabumi Indonesia dalam
bentuk pcta garis dengan menonjolkan unsur sarana dan prasarana
termasuk bangunan (Perka BIG No.3 Tahun 2016).

Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh berasal dari kata Remote sensing memiliki

pengertian bahwa Penginderaan jauh mcerupakan suatu ilmu dan seni untuk

memperoleh data dan informasi dari suatu objek dipermukaan bumi dengan
menggunakan alat yang tidak berhubungan langsung dengan objck yang dikajinya

o dbd } T 11 e~ 1975
{Lillesand dan Kicier, 1979).



Penginderaan Jauh merupakan variasi teknik yang dikembangkan untuk
perolehan dan analisis informasi tentang bumi. Informasi tersebut berbentuk
radiasi elektromagnetik yang dipantulkan dan dipancarkan dari permukaan bumi
(Lindgren, 1985).

I1.2.1. Interpretasi Citra
Data yang diperoleh melalui perekaman tenaga elektromagnetik
yang dipantulkan atau dipancarkan objek berdasarkan sistem peninderaan
jauh, maka hasilnya disebut dengan data penginderaan jauh. Data
pengideraan jauh tersebut berupa data visual (citra) dan data citra
(numerik). Data tersebut belum memberikan arti dan manfaat, meskipun
data yang diperoleh akurat, datanya mutakhir, karena itu agar data
tersebut mempunyai arti yang penting dan bermanfaat bagi bidang lain
maupun pengguna data perlu adanya tekhnik analisis data penginderaan
jauh. Analisis citra dalam pengideraan jauh merupakan langkah-
langkah untuk interpretasi citra merupakan suatu perbuatan untuk
mengkaji gambaran objek yang direkam  (Sutanto, 1986).
I1.2.2. Teknik Interpretasi Citra
Dalam interpretasi citra, maka teknik diklasifikasikan menjadi
2, yaitu (Sutanto, 1986) :
A. Teknik Langsung
Teknik interpretasi dilakukan interpretasi citra
maupun data dijit secara langsung terhadap objek-objek
yang nampak, seperti : vegetasi dan penggunaan lahan, pola
aliran sungai, jaringan jalan dan sebagainya.
B. Teknik Tidak Langsung
Teknik interpretasi yang dilakukan interpretasi
terhadap objek-objek yang tidak nampak pada citra maupun
data dijit, karena tertutup oleh vegetasi dan penggunaan
——— lahan, tetapi objek tersebut dapat diinterpretasi dengan
. menggunakan asosiasi suatu objek. Artinya mengaitkan
objek yang tidak nampak dengan yang nampak, misalnya :
jenis tanah, bila diketahui jenis vegetasinya adalah padi



dengan morfologinya datar, terdapat sungai, maka dapat
diduga bahwa daerah tersebut merupakan tempat
sedimentasi dengan material halus, maka objek yang
diinterpretasi yang dapat diperkirakan adalah jenis tanah
aluvial.

I1.2.3. Unsur Interpretasi Citra

Dalam analisis citra maupun data dijit diperlukan langkah-
langkah tertentu, sehingga dapat memberikan suatu data dan informasi
yang berguna. Analisis citra maupun data dijit diwujudkan dengan cara
interpretasi , maka untuk interpretasi diperlukan unsur-unsur interpretasi,
schingga gambar citra maupun data dijit dapat menjadi suatu data dan
informasi. Unsur-unsur yang digunakan diklasifikasikan menjadi 2
karakteristik, yaitu karakteristik spektral dan karakteristik spasial. Kedua
karakteristik yang digunakan untuk interpretasi citra maupun data dijit ada
9 unsur, meskipun demikian dalam interpretasi mungkin tidak semua
unsur digunakan jika ternyata kenampakan dalam citra tidak dapat dilihat.
Unsur-unsur interpretasi citra ditujukan pada gambar berikut ini  (Sutanto,
1986).

TiNGG! —— ——

Gambar 2.1 Unsur Interpretasi Citra, Sutanto (1986)



I1.2.4. Citra Digital

Citra digital adalah citra yang disusun oleh angka-angka numerik
yang berbentuk matriks 2 dimensi (kisi arah horizontal dan vertikal)
schingga dapat dibaca dan diolah suatu perangkat digital. Citra digital
diperoleh dari (Lillesand dan Kiefer, 1979). :

A. Perekaman langsung dari sensor satelit. Data direkam dalam

CCT (Computer Compatible Tape)/CD/DVD.
B. Dikonversi dari citra analog/optis, yaitu menggunakan scanner.

=7 R
} e P b
S ¢
Gambar 2.2 Penginderaan Sumberdaya Bumi dengan Tenaga
Elektromagnetik, Lillesand dan Kiefer (1979)
I1.2.5. Pcngolahan Citra Digital
Pengolahan citra (image Processing) merupakan proses mengolah
piksel-piksel di dalam citra digital untuk tujuan tertentu. Pada awalnya
pengolahan citra ini dilakukan untuk memperbaiki kualitas citra, namun

dengan berkembangnya dunia komputasi yang ditandai dengan semakin
meningkatnya kapasitas dan kecepatan proses computer serta munculnya
ilmu-ilmu komputasi yang memungkinkan manusia dapat mengambil
informasi dari suatu citra. Proses pengolahan citra secara diagram proses
dimulai dari pengambilan citra, perbaikan kualitas citra, sampai dengan
pernyataan representative citra yang dicitrakan sebagai berikut (Basuki,
2005) :



} ]
Akuisi Citra * N T A. N I Proses Reprosentanf |
Pengambilan Chiira Perbaikan Kuafitas Citra Citra

Gambar 2.3 Proses pengolahan citra, Basuki (2005)

I1.2.6. Koreksi Geometri

Proses ini bertujuan untuk merubah citra sesuai dengan koordinat
yang diinginkan atau ditentukan, dengan data acuan yang sudah tersedia.
Dalam proses ini, dihasilkan RMS error dengan rumus sebagai berikut

(Setiawan dan Budisusanto, 2014) :

RMS error = J(Xi = %)% + (Vi = ¥1)Z eoreoeeeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeoooee oo, 2.1)
Keterangan :

X dan y; = Koordinat awal (source coordinate)

X dany, = Koordinat akhir (retransformed coordinate)

I1.2.7. Spesifikasi Citra Worldview-2

Worldview-2 merupakan satelit yang diperdagangkan dengan
resolusi yang tinggi dimiliki Digitalglobe. Satelit ini dengan resolusi
spasial panchromatic (black & white) Imagery dengan 50 cm, dan
Multispectral tersedia 8 band dengan resolusi spasial 1,8 m, diluncurkan
pada 8 Oktober 2009 (Edelman, 2013).

Gambar 2.4 Wujud Satelit Worldview-2 yang akan diluncurkan pada 8
Oktober 2009, Edelman (2013).



Satelit ini digunakan untuk mendukung aplikasi perencanaan

infrastruktur, perencanaan daerah, dan penaksiran dampak visual.

- Penggunaan satelit ini dapat memberikan gambaran secara lebih detail

. terhadap interpretasi permukaan bumi yang bisa dilakukan pembaharuan

- data, dan sebagai data penunjang untuk detail tata ruang secara cepat,
efisien dan murah (Setiawan dan Budisusanto, 2014).

IL.3. Kartografi

Dalam artian yang sempit, istilah kartografi berarti ilmu membuat peta.
Sedangkan kartografer berarti orang yang membuat peta. Dalam artian lebih luas,
kartografi merupakan suatu seni, ilmu dan teknik pembuatan peta yang akan
melibatkan pelajaran geodesi, fotogrametri, kompilasi dan reproduksi peta. Peta
digunakan untuk mengirim pesan, yang berupa informasi tentang realita. Kadang-
kadang si pengirim pesan menemui kesukaran dalam menyampaikan pesannya
agar dapat dimengerti oleh si penerima pesan. Pada keadaan ini seringkali
gambarlah yang dapat dipakai sebagai sarana dalam menyampaikan pesan tersebut
kepada si penerima pesan  (Prihandito, 1989).

[

Keadaan dunia
sesunggehoya

Pemakas

v
v

Kosscep Kartograft = Peta

Gambar 2.5 Kartografi sebagai sistem komunikasi, Prihandito (1989).

I1.3.1. Skala Peta
Skala peta merupakan perbandingan antara jarak di peta dengan
jarak sesungguhnya di permukaan bumi.

__ Jarakdipeta
Skala Peta = Tara dl b 2.2)

Skala peta dibedakan menjadi :

A. Skala Numeris, misalnya :

. 1
* 100.000

2. 1:100.000
3. 1-100.000
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B. Skala Grafis, misalnya :

Ocm 1 2 3 4

T T—

Qkm Skm tokm 15km 20 km

/,}»\

v

Gambar 2.6 Skala Grafis, Prihandito (1989).

C. Skala Verbal, misalnya :
1. linci=1 mil
2. 6inci=1mil
3. 1cm =4km

I1.3.2. Simbolisasi
Desain grafis merupakan bagian vital dari kartografi, karena
dibutuhkan komunikasi yang efektif dari simbol-simbol yang didesain.
Ada 3 komponen dari kartografi desain, yaitu warna, pola dan tipografi
: (seni cetak, tata huruf). Ada banyak cara memetakan data ruang (spasial)
yang kesemuanya harus disajikan dengan simbol. Untuk memudahkan
pelaksanaan simbolisasi dari banyak variasi data, maka diadakan
klasifikasi simbol (Prihandito, 1989) :
A. Simbol Titik
Simbol titik digunakan untuk menyajikan tempat
atau data posisional seperti suatu kota, titik triangulasi dan
sebagainya. Simbol tersebut bisa berupa dot, segitiga,
segiempat, lingkaran, dan sebagainya.
B. Simbol Garis
Digunakan untuk menyajikan data-data geografis
misalnya sungai, batas wilayah, jalan dan sebagainya.
C. Simbol Luasan
: Simbol ini digunakan bila mewakili suatu area
Tl tertentu dengan simbol yang mencangkup luasan tertentu
) misalnya daerah rawa, hutan, padang pasir dan sebagainya.
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Gambar 2.7 Contoh Simbolisasi, Prihandito (1989).

Jenis simbol merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan

digunakan adalah warna (merah, biru, hijau dan lain sebagainya) atau
kecerahan  dan kehitaman dan lain-lainnya. Berdasarkan jenis simbol
kartografi secara umum dapat dikelompokkan dalam tiga katagori, yaitu
(Indriadi dan Subroto, 2014) :
A. Piktorial atau gambar simbol
simbol yang sama dengan keadaan sesungguhnya atau yang sudah
disederhanakan. Beberapa contoh simbol piktorial yang
mendekati dengan bentuk sesungguhnya dan biasa digunakan di
kartografi.

y X £ o = = @

Gambear 2.8 Simbol Piktorial, Indriadi dan Subroto (2014)




12

B. Geometrikal atau abstrak simbol
Simbol geometrik atau simbol abstrak adalah simbol-
simbol dengan bentuk yang teratur, seperti: lingkaran, bujur
sangkar, segitiga, segi empat,

e maO@®H E N

Gambar 2.9 Simbol Geometrik, Indriadi dan Subroto (2014)

C. Huruf atau angka simbol
Simbol huruf atau angka ini adalah suatu simbol yang
disusun atau dibentuk oleh huruf atau angka, biasanya digunakan
untuk menyatakan unsur/obyek tertentu yang sangat khas.
Seringkali simbol ini diambilkan dari singkatan atau huruf depan
dari nama unsur yang diwakilinya, misalnya S = Sawah, Ld =
ladang, PB = pagar bambu, Tb = Tambak.

I1.4. Spesifikasi Teknis Peta Sarana Prasarana.

Spesifikasi teknis peta sarana prasarana mengacu pada Peraturan
Kepala Badan Informasi Geospasial No. 3 Tahun 2016 tentang Spesifikasi
Teknis Peta Desa.

I1.4.1. Datum Herizontal

Datum kontrol horizontal baik untuk darat maupun laut yang
digunakan di dalam peta desa adalah Sistem Referensi Geospasial
Indonesia 2013  (Kardono, 2016).
I1.4.2. Proyeksi dan Grid Peta

Proyeksi peta yang digunakan dalam peta desa adalah
Universal Transverse Mercator (UTM). Proyeksi dan pembagian zona
grid mengacu pada sferoid yang telah dispesifikasikan dalam Sistem
Referensi Geospasial Indonesia 2013 (Kardono, 2016).
I1.4.3. Skala dan Ukuran Peta

Peta desa dapat disajikan dengan pilihan ukuran kertas sebagai
berikut (Kardono, 2016) :
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A. Ukuran kertas A0 (1189 x 841) mm, ukuran peta (1060 x 840) mm,
muka peta (750 x 750) mm
B. Ukuran kertas Al (630 x 490) mm, ukuran peta (594 x 420) mm,
muka peta (460 x 460) mm
Peta Desa dapat disajikan pada skala:
A. 1:2.500
B. 1:5.000
C. 1:10.000

I1.4.4. Pemilihan Skala Peta
Pemilihan skala peta desa mempertimbangkan penyajian

seluruh wilayah desa dalam satu muka peta (area wise). Jika seluruh
wilayah desa tidak dapat disajikan dalam satu lembar peta desa skala 1
: 10.000, maka desa disajikan dalam peta desa skala 1 : 10.000 indeks.
Pemilihan skala didasarkan pada ukuran desa yang akan
dipetakan. Secara umum setiap lembar peta citra memiliki rincian pada
penjelasan dan tabel berikut (Kardono, 2016):
A. Ukuran kertas A0

Tabel 2.1 Ketentuan Pemilihan Skala Berdasarkan Ukuran Desa

pada Kertas A0 (*jarak panjang dan lebar desa terjauh hasil

pengukuran di lapangan)

UKURAN DESA*) SKALA PETA
BARAT-TIMUR | UTARA-SELAT DESA
<2,5Km <25Km 1:2.500
2,5—-35Km 2,5-35Km 1:5.000
3,5-7Km 3,5-7Km 1:10.000
>7 Km >7 Km 1:10.000 indeks |
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B. Ukuran kertas Al
Tabel 2.2 Keientuan Pemilihan Skala Berdasarkan Ukuran Desa
pada Kertas Al (*jarak panjang dan lebar desa terjauh hasil

pengukuran di lapangan)

UKURAN DESA*) SKALA PETA
BARAT-TIMUR |UTARA-SELATAN DESA
<1,125 Km <1,125 Km 1:2.500
1,125 -2.25 Km 1,125 - 2,25 Km 1 :5.000
2,25-4,5Km 2,25-4,5Km 1 : 10.000
>4,5 Km >4,5 Km 1:10.000 indeks

I1.4.5. Ketelitian Posisi Horizontal

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam proses pembuatan peta
desa antara lain : Memenuhi standar ketelitian Peta Desa sesuai dengan
Tabel (Kardono, 2016).
Tabel 2.3 Ketelitian horizontal Peta Sarana Prasarana, Kardono (2016).

Skala Ketelitian horizontal (m)
Kelas 1 | Kelas 2 | Kelas 3
1:10.000 2 3 5
1:5.000 1 1:5 25
1:2.500 0,5 0,75 1,23

Nilai ketelitian Peta Desa adalah nilai (Circular Error) CE90
untuk Kketelitian horizontal, yang berarti bahwa kesalahan posisi Peta
Desa tidak melebihi nilai ketelitian tersebut dengan tingkal
kepercayaan 90%. Nilai CE90 diperoleh dengan rumus sebagai berikut
(SNI 8202:2015) :

CE90 = L5175 X RMSE; | | ..ooereertereneeee e aesenessenenns (2.3)
Keterangan :

RMSE;, = Root Mean Square Error pada posisi x dan y (horizontal)
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Ketelitian geometri peta harus dituliskan dalam bentuk

pernyataan pada metadata dan sajian kartografis peta desa tersebut.
Pernyataan tersebut berupa (Kardono, 2016) :

“Peta ini memiliki keielitian horizontal sebesar xx,xx m. Kelas ketelitian

pela ini adalah kelelitian horizontal kelas x (*isikan 1/2/3).”

Unsur Peta Sarana Prasarana

Unsur - unsur Peta Sarana Prasarana, yaitu (Kardono, 2016) :

A.

Moo W

Toponim.
Batas Wilayah Administrasi.
Jaringan/Infrastruktur Transportasi.
Perairan (sungai, saluran air, irigasi, dan lainnya).
Sarana dan Prasarana.
Unsur ini merupakan unsur yang paling ditonjolkan dalam
Peta Sarana Prasarana, yang meliputi :
Kantor Pemerintahan / Instansi.
Transportasi.
Pendidikan.
Kesehatan.
Peribadatan.
Pemakaman.
Pertahanan dan Keamanan serta Darurat Bencana.
Perdagangan dan Jasa
Olahraga, Seni / Budaya dan Rekreasi.
10. Industri dan Pergudangan.
11. Telekomunikasi.
12. Sumber Energi.
13. Sanitasi.

A S N I o o

14. Bangunan.
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I1.6. Penyajian Peta Sarana Prasarana
Peta Sarana Prasarana memiliki beberapa elemen yang disajikan saat
pembuatannya, meliputi grid dan gratikul, nama unsur rupabumi, singkatan,
. simbol, notasi, huruf, serta informasi peta (Kardono, 2016).

I1.6.1. Grid dan Gratikul

Grid adalah sekumpulan perpotongan garis mendatar dan garis
vertical di atas peta yang berjarak teratur dan dapat digunakan sebagai
acuan. Grid peta biasanya mengacu pada nama proyeksi yang digunakan;
misalnya, grid Lambert, grid Tranverse Mercator, dan grid Universal
Transverse Mercator. Gratikul adalah sunsunan garis bujur dan garis

lintang di atas peta yang dapat digunakan untuk menghubungkan titik-titik

di atas peta dengan lokasi sebenarnya di atas permukaan bumi  (SNI
6502.2, 2010).
Tabel 2.4 Ketentuan Grid dan Gratikul Peta Sarana Prasarana, Kardono
(2016).
Kertas A0 Kertas Al
No Skala
Interval Grid Gratikul | Interval Grid | Gratikul
250 m, penulisan 250 m,
1| 12500 [eRatERS0Om o k) pe't'i‘:fg"ooa?fka 5 (detik)
500 m, penulisan 500 m,
2 | 1so00 [MEKRTEPS00M| o detik) pe'g’;;sggg':fk" 10” (detik)
1000 m, 1000 m,
3 | 1:10.000 peg:gsl%“(,;“fa 20" (detik) pe;;l:ﬁ"oznﬁka 20" (detik)
1000 m, 1000 m,
' e | 110000 |Poap 1000 | 207 ey P 1000 |20 (et
— indeks
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I1.6.2. Nama Unsur Rupabumi

Nama unsur alam, unsur buatan, dan nama wilayah administrasi
yang dicantumkan di dalam peta adalah nama yang telah disahkan oleh
instansi yang berwenang. Penulisan nama unsur rupabumi mengikuti
kaidah penulisan nama unsur rupabumi yang baku (Kardono, 2016).
I1.6.3. Singkatan

Singkatan yang dicantumkan di Peta Sarana dan Prasarana adalah
singkatan yang sudah baku, kecuali singkatan lain yang dianggap perlu
(Kardono, 2016).
I1.6.4. Simbol, Notasi, dan Huruf

Simbol, notasi, dan huruf digunakan untuk merepresentasikan
unsur-unsur yang tercantum di dalam peta (Kardono, 2016).
I1.6.5. Informasi Peta

Infromasi peta citra memuat (Kardono, 2016) :

A. Judul peta;
Skala peta;
Nama peta;
Petunjuk letak peta (hanya ditampilkan pada peta skala 1 :
10.000 indeks);
Diagram lokasi;

O 0w

Logo dan alamat instansi pembuat peta;
Edisi;

Keterangan/ legenda peta;

Keterangan riwayat (termasuk keterangan kelas ketelitian peta);
Petunjuk pembacaan koordinat geografi;
Petunjuk pembacaan koordinat UTM;
Pembagian daerah administrasi;

. Gambar skala;

Singkatan;

Gambar arah utara;

Muka Peta.

MO ZEF RS- Z QMM
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Gambar 2.10 Contoh Peta Sarana Prasarana, Kardono (2016).
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

I1L.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang. Survei yang dilaksanakan berupa survei titik-titik Fasilitas Umum dan
Sosial serta Batas Indikasi RW.

Gambar 3.1.2 Gambaran Umum Penelitian

19
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II1.2. Diagram Alir Penelitian
Gambar di bawah ini merupakan diagram alir dari pembuatan Peta Sarana

Prasarana Kelurahan Dinoyo.

START

Pengumpulan data :
1. Peta Ruang Lingkup N
Wilayah tahun 2015 - 2035 Survei
2. Citra Worldview-2 Toponimi

Takup Pengolahar Data

Gambar 3.2.1 Diagram Alir bagian ke-1
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Tabap Pengolatim Dota

Layout & Print

A 4

PETADESA
KELURAHAN DINOYO

Gambar 3.2.2 Diagram alir bagian ke-2

IIL.3. Persiapan Penelitian

Pada penelitian ini, dibutuhkan beberapa persiapan-persiapan agar

pekerjaan berjalan mencapai tujuan dengan tepat, antara lain :

A.

Persiapan Studi Literatur, meliputi literatur mengenai uji ketelitian
posisi horizontal dan Kartografi Peta.
Batas Administrasi Kelurahan Dinoyo dari Peta Ruang Lingkup
kota Malang tahun 2015-2035.
Perangkat Keras; dalam pekerjaan ini digunakan Laptop ASUS
K45DR dan Printer.
Perangkat Lunak. yang meliputi :
1. Microsofi Excel, untuk menghitung RMSe dan Ketelitian
Posisi Horizontal.
2. CorelDRAW, untuk membuat simbol Kartografi.
3. ArcGIS, untuk proses digitasi, proses Kartografi dan
Layout.
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III.4. Pengumpulan Data
Adapun beberapa data yang diperlukan dan digunakan untuk proses
penelitian ini. yaitu :
A. Citra Satelit Resolusi Tinggi Worldview-2 yang dipoiret tahun
2015, sudah diortorektifikasi dan dilakukan cropping.

Metadata |

} Attribute
I

Gambar 3.4 Tampilan Metadata
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B. Peta Ruang Lingkup Wilayah kota Malang skala 1:15.000 tahun
2015-2035.

Gambar 3.5 Tampilan Peta Ruang Lingkup Wilayah kota Malang
tahun 2015-2035

IILS. Uji Ketelitian Posisi Horizontal

Karena nilai RMSe yang dihasilkan dari proses ortorektifikasi tidak
diketahui, maka dilakukan proses uji ketelitian posisi horizontal. Proses
perhitungan koreksi geometri dibantu dengan Koordinat Peta Garis (X,yr) hasil
interpretasi persimpangan jaringan jalan dari Peta Ruang Lingkup Wilayah tahun
2015-2035. Berikut langkah-langkah dalam proses koreksi geometri citra :

A. Menampalkan 14 titik koordinat ke atas citra.

"
> 4
X.’
4
5 .
w % X
1t
X o X
X
X
2
X
X'v
M
X

 Gambar 3.6 Tampilan Titik-Titik Koordinat Peta Garis
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B. Menyiapkan Koordinat Peta Garis sebagai koordinat awal (x;,y;),
dan Koordinat titik-titik pada Citra (x,,y).
Tabel 3.1 Koordinat Peta Garis (X;,y;).

Z
[

Xi

Yi

677.510,429

9.121.636,899

678.063,615

9.120.899,774

677.136,331

9.122.175,155

676.959,673

9.122.437,926

677.771,645

9.120.144,818

679.272,553

9.122.319,813

679.213,736

9.119.522,454

677.341,566

9.121.208,137

676.597,310

9.122.203,925

677.120,550

9.121.467,425

ol b= AR SR BRI N [V P (W S ) B

676.795,164

9.121.611,715

b
N

678.746,887

9.119.775,766

13

677,976,970

9.123,174,963

14

679.169,119

9.123.512,308

Tabel 3.2 Koordinat Citra (X,yr).

Z

Xr

Yr

Kctcrangan

677.511,023

9.121.638,542

Pertigaan Jalan

678.065,062

9.120.900,727

Perempatan Jalan

677.136,525

9.122.176,755

Pertigaan Jalan

. 676,959,802

9.122.438,947

Pertigaan Jalan

677.772,369

9.120.145,077

Perempatan Jalan

679.274,414

9.122.321,226

Perempatan Jalan

[--REN R No WAV Iy USRS §

679.213,656

| 677.341,450

9.119.523,311
9.121.209,137

Pertigaan Jalan
Pertigaan Jalan

676.598,262

9.122.205,079

Perempatan Jalan

677.121,730

9.121.467,197

Pertigaan Jalan

676.795,047

678.748,982
677.978,068

670.171,947

9.121.611,666
9.119.775,477
9.123.175,063

2.123.512,860

Perempatan Jalan
Perempatan Jalan
Pertigaan Jalan _

Pertigaan Jalan |

C. Menghitung mila RMS Error dan nilai Ketelititan Posisi Horizontal
dengan hitungan sebagai berikut  (SNI 8202, 2015) :
RMS error = J(X;i = %)% + (i = Pr)2eomrrrnrcenrenesrnssnsssonns (3.D)
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Tabel 3.3 Perhitungan nilai RMSe.

Xi Xr Yi Yr
No. | Koordinat | Koordinat | (DX) | (DX)*2 | Koordinat Koordinat DY) | (DdY)Y2 | (DX)"2+(DY)"2
Peta Garis Citra Peta Garis Citra

1 |677510,429 | 677511,023 | -0,594 | 0,353 | 9121636,899 | 9121638,542 | -1,643 | 2,701 3,054
2 | 678063,615 | 678065,062 | -1,447 | 2,093 |9120899,774 | 9120900,727 | -0,953 | 0,909 3,002
3 |677136,331 | 677136,525 | -0,194 | 0,038 |9122175,155 | 9122176,755 | -1,600 | 2,559 2,597
4 | 676959,673 | 676959,802 | -0,129'| 0,017 |9122437.926 | 9122438,947 | -1,021 | 1,042 1,059
S | 677771,645 | 677772,369 | 0,724 | 0,524 | 9120144,818 | 9120145,077 | -0,259 | 0,067 0,591
6 | 679272,553 | 679274,414 | -1,861 | 3,464 |9122319,813 | 9122321,226 | -1,413 | 1,997 5,460
7 1679213,736 | 679213,656 | 0,080 | 0,006 | 9119522454 | 9119523,311 | -0,857 | 0,734 0,740
8 |677341,566 | 677341,450 | 0,116 | 0,013 |9121208,137 | 9121209,137 | -1,600 | 1,000 1,013
9 |676597,310 | 676598,262 | -0,952 | 0,905 |9122203,925 | 9122205,079 | -1.154 | 1,332 2,237
10 | 677120,550 | 677121,730 | -1,180| 1.392 | 9121467,425 | 9121467,197 | 0,228 | 0,052 1,444
11 | 676795,164 | 676795,047 | 0,117 | 0,014 | 9121611,715|9121611,666 | 0,049 | 0,002 0,016
12 | 678746,887 | 678748,982 | -2,095 | 4.389 | 9119775,766 | 9119775,477 | 0,289 | 0,083 4,472
13 | 677976,970 | 677978,068 | -1,098 | 1,205 |9123174,963 | 9123175,063 | -0,100 | 0,010 1,215
14 | 679169,119 | 679171,947 | 2,828 | 7,996 |[9123512,308 | 9123512,860 | -0,552 | 0,304 8,301
Jumlah 35.201
Rata-rata 2514
RM5Se 1.586




CE90 = LSI75 X' RMEE; ...cviiiicesisissnmmmrnns SR i Yl
=1,5175 x 1,586
= 2,406

Maka, peta yang akan dibuat memiliki ketelitian horizontal sebesar 2.406

meter. Kelas ketilitian peta ini adalah ketelitian horizontal kelas 3.

IIL.6. Survei Toponimi

Proses Pekerjaan dilakukan dengan mencetak atau menampilkan Citra
yang sudah ditampalkan dengan batas administrasi Kelurahan Dinoyo. Kemudian
dilakukan survei dengan membawa cetakan atau tampilan tersebut dan mencatat

segala unsur-unsur Toponimnya.

- ; 4 A oy
et - \"rn'.‘{. 5 ‘l'-:‘ ntil A |

Gambar 3.7 Citra dengan Batas Kelurahan
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Nama X
1 Rumah Sakit Islam UNISMA Malang | 677.359,970 | 9.121.975,628
2 SDN 2 Dinoyo 677.578,141 | 9.121.649,841
3 Balai RW. 04 677.243,223 | 9.121.763,960
4 Qereja Sidang jemaat Ailah 677.374,169 | 9.121,671,204
5 Mushoiia Roudiotui Taaibiin 677.426,847 | 9.121.587,643
6 Masjid Sabhilillah 677.699.104 | 9.121.658,742
7 Musolla Hidavatullah 677.707.119 | 9.121.554,999
8 Universitas Islam Malang 677.119,881 | 9.122.351,004
9 Kantor Pos Dinoyo 677.391,019 | 9.122.138,024
10 SMP Wahid Hasyim 677.253,355 | 9.122.091,716
i1 Mall Diiwoyo Ciiy 677.190,515 | $.122.223,544
12 | Gedung Majelis Ta'alinn Muslimat NU | 677.473,278 | 5.122.056,644
13 1 SDN 3 Dinoyo 677.487.848 | 9.121.972.790
14 Pabrik Keramik Dinoyo 677.677,800 | 9.121.801,316
5] Homestay 677.655,563 | 9.121.632,354
16 3vil Mubammadiyah 4 Malang 077.480,537 | 9.121.416,069
17 Pasar Terpadu Dinoyo 677.189,087 | 9.122.176,433
18 Teras BRI Dincyo §77.107.002 1 9,122,197 642
19 ) __ GPdI Gleria Dinoys §77.140477 1 9,122, 1'!!3;8".'1'
20 | Swalayan Dinoyo 677.117,830 | 9.122.188,156
21 Masjid Nurul Jannah 677.162,439 | 9.121.956,432
22 GKJW Dinoyo 677.194,986 | 9.121.909,093
23 Giant Lkspres Dinoyo 677.254,473 | 9.121.918,451
24 Bank Mandiri MT Haryono 677.380,051 | 9.121.874,754
25 Polsck Lowekwarn 677.406,135 | 9121 842 665
26 Masiid Al-Mukhlis 677394176 1 9,121,779, 138
27 Masjid Miftahul Huda 677.524,636 | 9.121.695,577
28 Bank BCA KCP Dinoyo 677.601,057 | 9..121.457,914
29 TPA Miftahul Huda 677.715,676 | 9.121.473,443
30 EBonic BRI 677.754,533 | 9.121.262,602
3 | Cuestiiousc Syarvah Daitwssalar 1 (99 380 040 | 9.122.207,383
Ummi 2 ? i

32 " Sardo Swalayan 677.332,497 | 9.121.220.979
33 Sandubaya Guest House 677.255,554 | 9.121.054,699
34 SMPN 13 Maiang 677,156,536 | 9.121.036,564
35 MA Daruttauhid 677.215,503 { 9.120.930,395
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Tabel 3.5 Toponimi Sarana Prasarana bagian II

No. Nama X Y
36 Masjid Darut Tauhid 677,265,777 | 9.120,910,145
37 TPA Nurul Iman 677.069,748 | 9.120.906,670
38 Masjid Tarbiyah 677.125,400 | 9.120.892,922
39 Bank BRI Unit Merjosari 677.068,504 | 9.120.770,937
40 Masjid Qolbun Salim 676.947,123 | 9.120.997,638
41 Masjid Nurul Jannah 677.155,425 | 9.121.319,126
42 MTS Surya Buana 677.208,397 | 9.121.494,070
43 Ponpes Surya Buana 677.253,344 | 9.121.500,979
44 Hotel Pelangi Dua 677.277,043 | 9.121.282,887
45 Keramik Dinoyo 677.617,414 | 9.121.809,628
46 SDN 4 Dinoyo 677.481,956 | 9.121.887,893
47 Masjid Hubbul Waton 676.999,792 | 9.120.453,248
4g | UPT Pe“d‘i‘ka" Dasar Kecamatan | c2¢ 993 949 | 9.120.411,773
owokwaru

49 Musholla Sunan Kalijaga 676.909,934 | 9.120.913,832
50 Balai RW 05 677.076,316 | 9.121.974,174
51 BPR Gunung Ringgit 677.195,696 | 9.122.075,882
52 Bank Mega 677.293,213 | 9.121.929,741
53 Bank Danamon 677.264,836 | 9.122.029,587
54 Masjid Muhajirin 677.569,650 | 9.122.123,846
55 Persada Swalayan 677.584,079 | 9.121.492,041
56 Bank BRI Unit Dinoyo 677.041,890 | 9.122.394,765
57 TK RA Muslimat NU 677.291,773 | 9.122.487,094
58 Musholla Al-Falah 677.576,920 9 121.847,361
59 Perpustakaan Pusat UIN Malang GRS RS L W 4 IS f
60 | UIN Maulana Maiiki ibrabiim Malang | 677,277,874 | 9.1 26,807,205 |

bAT Masiid Al Tshlah £77.341.299 | 0.121 658207

: f : adaciid Agy Svifs Pondok Alam &76.890.745 1 9.120.600.175
63 _Puskesmas Dinoyo 677.614,624 | 9.121.630,281 |

L [a71] ; -\m'n"r K Pt rarm-x t nr'\yn ; o W ANE o'l.-‘sH'.\O\l 2 : A IR AV ) Kh'\}i [ 3 :

M7 Pemilihon Ckalg Pete

Dikeluhui  bubwe Relwuhan Dinoyo semiliki  chumun  barsl diw

senan :o Lurano Adar '7 S Km dan aboran utara.celatan onnaniang ’)‘Q — Q’Q ¥ m
genania ang Jar ? ufara.eelatan conantang 70 SN Km,

o ]
ng b
viaka berdasaikan reratuian Nepaia Badan inforinasi Geospasial nomiot 3 ialiui

2016, nemilihan ckala vang tenat adalah 1 : 5000, dengan uburan Lertac AN,



29

II1.8. Proses Digitasi Citra
Dalam proses digitasi digunakan perangkat lunak ArcGIS, dengan
beberapa tahapan sebagai berikut :
A. Buka aplikasi ArcGIS dengan klik Start menu, lalu klik ArcMap.

Gambar 3.8 Tampilan ArcGIS pada Start menu

B. Lalu muncul tampilan awal ArcMap, pilih A new empty map, dan
klik OK.

Fa-'mcwp el ; et v

Start wng Aschbag with

aj = J pew emply magp

A pergiate

Tempiate: provide readyfouce bgour: arst bate map: hor
vanos grographc iegon:

-
iiﬁ-_ An gwitng map

[Eromere for maps

[T immedately aid s

I™ Do not thow the dalog sgan or ;

[ Loadiatt map on ttatup

=

Gambar 3.9 Tampilan awal ArcMap
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C. Pilih View, dan klik Data Frame Properties.

View Bockmarks [nsert Selection

@ DataView
D Layout View m
Zocm Data »
Zoom Layout »
Toalbars >
» Status Bar
Overflow Annotation
[ Scrollbars

o R

Gambar 3.10 Tampilan view menu

D. Pilih tab Coordinate System, pilih WGS 1984 UTM Zone 498, dan

klik OK.
| s e e P K =1

Data Frame Properties -
AngtabonGroups | BtertRectangles | Frame | Szeand Posbon |
Genersl | Data Frame Comesv!m{mm;w iMmCache\‘
Current coordnate system: j
WGS5_1984_ UTM _Tone_435 - Clear |
Projecton: Transverse_Mercator e
| False._Eastng: 500000.000000

fsase_rntmg: 10000000.000000
Central_Mendian: 111000000
Scale_Factor: 0.999600

| Labtude_OFf_Orign: 0000000

| Lnear Unet: Meter

GCS_WGS_1984
Datum: D_WGS_198+

! s =]
Select a coordinate system:
’ﬁ T WGS 1984UTM Zone %65 - Modfy.

WGS 1984 UTM Zone 47N o
GS 1984 UTM Zone 475
" WG5S 1954 UTM Zone 48N —_— |
WGS 1584 UT™ Zone 485
WGS 1984 UTM Zone 450 Biew
' WGS 1984 UTM Zone 9
" WGS 1984 UTM Zone 45
WG5S IS8+ UTM Jone SON
WG5 1984 UTM Jone 505

MBEIEHDHHDODHD

Gambar 3.11 Tampilan Data Frame Properties

E. Menyimpan terlebih dahulu project yang akan dilakukan pada
aplikasi ArcMap dengan klik menu save, pilih tempat menyimpan,

memberikan nama file, kemudian klik save.
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Desktop
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Computer
@
Hetwork
Fie name [peta Sarana Prasamna Docye. =) sove |
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Gambar 3.12 Tampilan Save As

F. Pilih Add Data.

D& @ 2 & |

Gambear 3.13 Tampilan menu Add data
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Gambar 3.14 Tampilan Add Data
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G. Pilih CitraMalang.ecw yang akan ditambahkan pada project
ArcMap, lalu klik Add.



H. Lalu muncul tampilan citra pada lembar project ArcMap.
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Gambar 3.15 Tampilan citra pada ArcMap

I. Menampalkan batas administrasi kelurahan ke dalam project

dengan menggunakan menu Add Data.

a = T . - mag A= v A -

e 09 =3
Gambar 3.16 Tampilan batas administrasi

I11.7.1 Digitasi Titik

Proses ini dilakukan untuk mendigitasi titik-titikk yang termasuk

dalam unsur-unsur Sarana dan Prasarana. Adapun langkah-langkah dari

digitas titik sebagai berikut :
A. Membuka tampilan ArcCatalog.
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Gambar 3.17 Tampilan ArcCatalog

B. Membuat file baru dengan memilih pada tab Contents, lalu klik
kanan pilih New, klik Shapefile. Setelah itu, muncul tampilan
Create New Shapefile. Memberi nama dengan “Sarana dan
Prasarana”, memilih Feature Type dengan Point, memilih Spatial
Reference dan klik OK. Selengkapnya, terdapat pada gambar
berikut ini.
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Gambar 3.18 Tampilan Create New Shapefile untuk membuat

Point

C. Tutup tampilan ArcCalatog, kemudian memanggil file “Sarana dan
Prasarana.shp” dengan cara klik shortcut Add Data. Setelah file
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muncul pada project, mulai dilakukan proses digitasi dengan klik
Editor, lalu pilih Start Editing. Pada Tampilan Start Editing, pilih
file yang akan digunakan pada proses digitasi. Klik OK.

- —— > -
Start Editing o . b 2
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These layers and tables asrently n your map resde in the source selected above:

| Sorana dan Prasarana

o Cancel
P mrtens OB

Gambar 3.19 Tampilan Start Editing

D. Untuk diperhatikan, pilih Target pada menu dengan “Sarana dan

Prasarana”.

Target:
Gambar 3.20 Menu Target

E. Memulai digitasi dengan menggunakan Sketch Tool, kemudian klik
kiri pada posisi dimana titik itu berada terhadap citra. Melakukan
penyimpampanan pada file tersebut dengan klik Editor, pilih save
edits, kemudian pilih Stop Editing.

Gambar 3.21 Proses Digitasi Titik
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F. Memberikan nama titik, jenis sarana dan prasarana pada tabel
atribut /ayer dengan cara klik kanan pada layer “Sarana dan
Prasarana”, lalu pilih Open Attribute Table.

G. Menambahkan tabel baru dengan klik Options, lalu pilih Add
Field. Pada tampilan berikutnya, tulis nama tabel dan pilih tipe
tabel dengan “Text”, isikan nilai Length dengan “9999”.
Melakukan hal yang sama untuk tabel-tabel yang diperlukan
berikutnya. Untuk mengisi tabel yang sudah dibuat, gunakan Start
Editing, pilih target. Apabila tabel sudah terisi, klik save edits, lalu
pilih Stop Editing.

Gambar 3.22 Tampilan tabel yang sudah dibuat

H. Melakukan digitasi dan pembuatan tabel atribut terhadap semua
titik-titik dengan langkah-langkah yang sama dengan di atas.

II1.7.2 Digitasi Garis
Proses ini dilakukan untuk mendigitasi garis-garis yang termasuk
dalam unsur-unsur Sarana dan Prasarana. Adapun langkah-langkah dari

digitas titik sebagai berikut :
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A. Membuka tampilan ArcCatalog.
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Gambar 3.23 Tampilan ArcCatalog

B. Membuat file baru dengan memilih pada tab Contents, lalu klik
kanan pilih New, klik Shapefile. Setelah itu, muncul tampilan
Create New Shapefile. Memberi nama dengan “Garis”, memilih
Feature Type dengan Polyline, memilih Spatial Reference dan klik
OK. Selengkapnya, terdapat pada gambar berikut ini.

Create New Shapefile o ﬂ
Mame Gans
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Spatal Reference
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Show Detals Et
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Cancel

Gambar 3.24 Tampilan Create New Shapefile untuk membuat
Polyline

C. Tutup tampilan ArcCalatog, kemudian memanggil file “Garis.shp”
dengan cara klik shortcut Add Data. Setelah file muncul pada
project, mulai dilakukan proses digitasi dengan klik Editor, lalu
pilih Start Editing. Pada Tampilan Start Editing, pilih file yang
akan digunakan pada proses digitasi. Klik OK.
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Gambar 3.25 Tampilan Start Editing

D. Untuk diperhatikan, pilih 7arget pada menu dengan “Garis”.

Targer: [T |

Gambar 3.26 Menu Target
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E. Memulai digitasi dengan menggunakan Sketch Tool, kemudian klik

kiri pada posisi jalan, lakukan sepanjang garis jalan. Jika ingin
mengakhiri polyline, tekan tombol F2 pada keyboard. Lakukan
penyimpampanan pada file tersebut dengan klik Editor, pilih save

edits, kemudian pilih Stop Editing.
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Gambar 3.27 Proses digitasi Garis

F.  Memberikan nama garis, jenis garis pada tabel atribut /ayer dengan
cara klik kanan pada layer “Garis”, lalu pilih Open Attribute Table.
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G. Menambahkan tabel baru dengan klik Options, lalu pilih Add
Field. Pada tampilan berikutnya, tulis nama tabel dan pilih tipe
tabel dengan “Text”, isikan nilai Length dengan “9999”.
Melakukan hal yang sama untuk tabel-tabel yang diperlukan
berikutnya. Untuk mengisi tabel yang sudah dibuat, gunakan Start
Editing, pilih target. Apabila tabel sudah terisi, klik save edits, lalu

pilih Stop Editing.
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Gambar 3.28 Tampilan tabel yang sudah dibuat

H. Melakukan digitasi dan pembuatan tabel atribut terhadap semua
garis dengan langkah-langkah yang sama dengan di atas.

II1.7.3 Digitasi Area

Proses ini dilakukan untuk mendigitasi garis-garis yang termasuk
dalam unsur-unsur Sarana dan Prasarana. Adapun langkah-langkah dari
digitas titik sebagai berikut :

A. Membuka tampilan ArcCatalog.

B. Membuat file baru dengan memilih pada tab Contents, lalu klik
kanan pilih New, klik Shapefile. Setelah itu, muncul tampilan
Create New Shapefile. Memberi nama dengan “Area”, memilih
Feature Type dengan Polygon, memilih Spatial Reference dan klik
OK. Selengkapnya, terdapat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.29 Tampilan Create New Shapefile untuk membuat
Polyline

C. Tutup tampilan ArcCalatog, kemudian memanggil file “Area.shp”
dengan cara klik shortcut Add Data. Setelah Jile muncul pada
project, mulai dilakukan proses digitasi dengan klik Editor, lalu
pilih Start Editing. Pada Tampilan Start Editing, pilih file yang
akan digunakan pada proses digitasi. Klik OK.
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Gambar 3.30 Tampilan Start Editing

D. Untuk diperhatikan, pilih Target pada menu dengan “Area”.
Target: LTS ~ |

Gambar 3.31 Menu Target
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E. Memulai digitasi dengan menggunakan Skefch Tool, kemudian klik
kiri pada posisi sudut bangunan, lakukan digitasi sampai
membentuk bangunan yang sesuai keadaan dalam citra. Jika ingin
mengakhiri polygon, tekan tombol F2 pada keyboard. Lakukan
penyimpampanan pada file tersebut dengan klik Editor, pilih save
edits, kemudian pilih Stop Editing.

Y —— v

Gambar 3.32 Proses digitasi Area Bangunan

F. Memberikan nama area, jenis area pada tabel atribut /ayer dengan
cara klik kanan pada layer “Area”, lalu pilih Open Attribute Table.

G. Menambahkan tabel baru dengan klik Options, lalu pilih Add
Field. Pada tampilan berikutnya, tulis nama tabel dan pilih tipe
tabel dengan “Text”, isikan nilai Length dengan “9999”.
Melakukan hal yang sama untuk tabel-tabel yang diperlukan
berikutnya. Untuk mengisi tabel yang sudah dibuat, gunakan Start
Editing, pilih target. Apabila tabel sudah terisi, klik save edits, lalu

pilih Stop Editing.
Table Rix
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Gambar 3.33 Tampilan tabel yang sudah dibuat
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H. Melakukan digitasi dan pembuatan tabel atribut terhadap semua
area dengan langkah-langkah yang sama dengan di atas.

ITIL.9. Proses Kartografi Peta Sarana Prasarana
Tahap ini terdiri dari proses pembuatan simbol, sombolisasi dan pelabelan
layer, pembuatan layout serta keterangan peta berdasarkan Peraturan Kepala
Badan Informasi Geospasial Nomor 3 tahun 2016.
II1.8.1. Pembuatan Simbol
Terdapat beberapa simbol yang tidak ada pada aplikasi ArcGIS.
Oleh karena itu, digunakan aplikasi Corel/Draw untuk memperoleh gambar
yang diinginkan, sesuai dengan yang ditentukan. Adapun proses
pembuatan simbol pada CorelDraw sebagai berikut :
A. Buka CorelDRAW X35, pilih start a new document.

SR I oyl dri Ao o LT —

P T

Gambear 3.34 Tampilan Corel DRAW X35

B. Mulai proses menggambar simbol dengan beberapa menu yang
tersedia di CorelDRAW X35. Ukuran, bentuk, dan warna telah
ditentukan oleh Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial
Nomor 3 tahun 2016.
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Gambear 3.35 Pembuatan simbol dengan CorelDRAW X5

C. Export file yang telah digambar ke dalam ekstensi EMF File.
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Gambar 3.36 Tampilan Export file

II1.8.2.Simbolisasi
Proses ini dilakukan untuk memberikan unsur-unsur pada beberapa
simbol yang sudah ditentukan warna, ukuran dan bentuk. Proses ini
melalui tahapan sebagai berikut :
A. Kembali lagi pada software ArcGIS dengan tampilan project yang
sudah dibuat, klik kanan pada /gyer yang akan dilakukan

simbolisasi, lalu pilih properties.
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Gambar 3.37 Tampilan Layer Properties

B. Pilih tab Symbology dan pilih Categories. Menentukan nama
kolom atribut tabel yang telah dibuat pada kotak dialog Value
Field. Lalu pilih simbol sesuai kategori yang ditentukan pada kotak

dialog Symbol. Klik Apply dan OK.
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Gambar 3.38 Tampilan 7ab Symbology

C. Melakukan langkah-langkah yang sama pada layers yang belum

dilakukan simbolisasi.
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Gambar 3.39 Tampilan Simbolisasi

111.8.3.Pembuatan Label
Proses ini dilakukan untuk memberikan label yang sudah
ditentukan warna, ukuran font, jenis font dan ketebalan mask. Proses ini
melalui tahapan sebagai berikut :
A. Klik kanan pada layer yang akan dibuat /abel, lalu pilih properties.
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Gambar 3.40 Tampilan Layer Properties
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B. Pilih tab Labels. Beri tanda centang pada kotak dialog Label
features in this layer. Menentukan nama kolom atribut tabel yang
telah dibuat pada kotak dialog Label Field. Lalu tentukan warna,
jenis dan ukuran font pada kotak dialog yang tersedia Jika
menambahkan mask, klik pada tombol symbol. Klik Apply dan OK.

Geraral | Ssce | Selection | Dagiey | Symbology | Peids | Defrgon Guery L3098 Jorm | Feiges | T | HTNL Popuo

Merro? Lael @ e teatued e BaTE By

Gambar 3.41 Tampilan Tab Labels

C. Melakukan langkah-langkah yang sama pada layers yang belum

dilakukan simbolisasi.

Gambar 3.42 Tampilan Label

I11.10. Layout Peta Sarana Prasarana
Peta yang diproses pada sesi ini adalah peta dengan skala 1 : 5.000,
ukuran kertas A(Q. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, langkah-langkah dalam

proses Layout sebagai berikut :
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A. Klik Layout View yang terletak pada pojok kiri bawah jendela Arc
GIS.

Gambar 3.43 Tampilan Layout View

B. Mengganti ukuran /ayout dengan ukuran kertas A0 dengan klik
File, lalu plih Page and Print Setup. Pada kotak dialog Map Page
Size, gantikan ukuran kertas menjadi AQ dan satuan wnits menjadi
centimeters. Klik OK.
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Gambar 3.44 Tampilan Page and Print Setup

C. Membuat Frame lembar peta dengan ukuran yang sudah
ditentukan dengan Drawing Menu. Digunakan Rectangle tool
untuk memudahkan membuat bentuk dan menentukan ukurannya.
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Gambar 3.45 Tampilan Frame

D. Membuat Grid dan Gratikul pada muka peta dengan klik kanan,
pilih Data Frame Properties. Pilih tab Grids, klik New Grid untuk
membuat grid baru. Centang pada grid yang sudah dibuat, lalu
Klik OK apabila sudah selesai.

Gambar 3.46 Tampilan grid dan gratikul

E. Menentukan skala peta dengan mengisikan angka pada kotak
dialog Map Scale.
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Gambar 3.47 Kotak dialog Map Scale
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F. Membuat keterangan peta menggunakan Insert menu. Pada menu
ini dibuat unsur-unsur keterangan peta meliputi Text, Scale Bar,

Legend, North Arrow, Picture, dan lain-lain.
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Gambar 3.48 Tampilan keterangan peta

G. Jika pembuatan /ayout sudah selesai, dilakukan proses Export Map.
Pada tampilan Export Map, isikan nama file dan pilih ekstensi file
dengan .jpg, serta isikan resolusi gambar dengan resolusi tinggi.

Klik save untuk melakukan Export Map dan menyimpan.
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Gambar 3.49 tampilan Export Map
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Gambar 3.50 tampilan Layout Peta



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Hasil Survei Toponimi

~ Survei ini menghasilkan beberapa unsur tentang penamaan suatu titik,
garis, area, dan unsur yang lain pada Peta Sarana Prasarana Kelurahan Dinoyo.
Unsur-unsur toponimi yang diperoleh sebagai berikut:

A. Nama daerah Propinsi : Jawa Timur

B. Nama daerah Kota : Malang

C. Nama kecamatan : Lowokwaru

D. Nama kelurahan : Dinoyo

E. Nama Perairan : Sungai Brantas

F. Nama Fasilitas Umum dan Sosial, ditampilkan pada tabel berikut.

g Tabel 4.1 Nama Fasilitas Umum dan Sosial bagian I
No. Nama
» 1 Rumah Sakit Islam UNISMA Malang
2 SDN 2 Dinoyo
3 Balai RW. 04
4 Gereja Sidang Jemaat Allah
5 Musholla Roudlotut Taaibiin
6 | Masjid Sabbilillah
7 Musolla Hidayatullah
8 Universitas Islam Malang
9 Kantor Pos Dinoyo
10 | SMP Wahid Hasyim
11 | Mall Dinoyo City
12 | Gedung Majelis Ta'alim Muslimat NU
13 [ SDN 3 Dingyo
14 | Pabrik Keramik Dinoyo
15 | Homestay
16 | SMP Muhammadiyah 4 Malang
- 17 | Pasar Terpadu Dinoyo

50



Tabel 4.2 Nama Fasilitas Umum dan Sosial bagian II

No. Nama
18 Teras BRI Dinoyo

19 GPdI Gloria Dinoyo

20 | Swalayan Dinoyo

21 Masjid Nurul Jannah

22 GKJW Dinoyo

23 Giant Ekspres Dinoyo

24 Bank Mandiri MT Haryono
25 Polsek Lowokwaru

26 Masjid Al-Mukhlis

27 Masjid Miftahul Huda

28 Bank BCA KCP Dinoyo
29 TPA Miftahul Huda

30 Bank BRI

31 Guest House Syari'ah Baitussafar Ummi 2
32 Sardo Swalayan

33 Sandubaya Guest House

34 SMPN 13 Malang

35 MA Daruttauhid

36 Masjid Darut Tauhid

37 TPA Nurul Iman

38 Masjid Tarbiyah

39 Bank BRI Unit Merjosari
40 Masjid Qolbun Salim

41 Masjid Nurul Jannah

42 MTS Surya Buana

43 Ponpes Surya Buana

44 | Hotel Pelangi Dua

45 Keramik Dinoyo

46 | SDN 4 Dinoyo

47 Masjid Hubbul Waton

48 UPT Pendidikan Dasar Kecamatan Lowokwaru
49 | Musholla Sunan Kalijaga
50 Balai RW 05

51 | BPR Gunung Ringgit

52 Bank Mega

53 Bank Danamon

54 Masjid Muhajirin

51



3

52

Tabel 4.3 Nama Fasilitas Umum dan Sosial bagian III

No. Nama
55 | Persada Swalayan
56 | Bank BRI Unit Dinoyo
57 | TK RA Muslimat NU
58 | Musholla Al-Falah
59 | Perpustakaan Pusat UIN Malang
60 | UIN Maulana Maliki Ibrahim Malang
61 | Masjid Al Ishlah
62 | Masjid Asy Syifa Pondok Alam
63 | Puskesmas Dinoyo
64 | Kantor Kelurahan Dinoyo

Hasil Survei Toponimi tersebut dikategorikan dalam unsur-unsur Fasilitas
Umum dan Sosial berdasarkan Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial
Nomor 3 Tahun 2016. Adapun jumlah Fasilitas Umum dan Sosial tiap kategori

sebagai berikut :
A. Bank =9
B. Gedung =1
C. Gereja =3
D. Hotel/Homestay =4
E. Instansi Lain =3
F. Kantor Lurah =1
G. Kantor Polisi =1
H. Kantor Pos =1
I. Masjid =12
J. Mushola =4
K. Pabrik =1
L. Pasar Modern =5
M. Pendidikan Agama =3
N. Pendidikan Dasar =3
O. Pendidikan Menengah Pertama =4
P. Pendidikan Menengah Akhir =1
Q. Pendidikan Tinggi =2
R. Perpustakaan =1



4

S. Puskesmas

T. Rumah Sakit

U. Taman Kanak-Kanak
V. Tempat Menarik

W. UMKM
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Berdasarkan kategori tersebut, maka dilakukan simbolisasi Fasilitas
Umum dan Sosial berdasarkan Tabel C-4 tentang simbol, notasi dan huruf untuk

unsur sarana dan prasarana (Lampiran).

IV.2. Hasil Uji Ketelitian Posisi Horizontal

Nilai ketelitian posisi horizontal diperoleh dari rumus, dengan nilai RMSe
yang telah dihitung pada software Microsoft Excel. Nilai ketelitian posisi
horizontal yang diperoleh adalah 2,409 m. Dari nilai tersebut, dapat ditentukan
kelas dan skala ketelitian dari tabel ketelitian posisi horizontal Peraturan Kepala
Badan Informasi Geospasial nomor 3 tahun 2016.

Tabel 4.4 Ketelitian horizontal Peta Desa, Kardono (2016)

Skala | Ketelitian horizontal (m)
Kelas 1 | Kelas 2 | Kelas 3
1:10.000 2 3 5
1:5.000 1 1,5 2,5
1:2.500 0.5 0,75 1,25

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa peta desa yang diproduksi

memiliki kelas ketelitian 3, dengan skala ketelitian 1 : 5.000.

IV.3. Hasil Digitasi Citra

Proses digitasi dilakukan pada software ArcMap dan menghasilkan

beberapa unsur antara lain:

IV.3.1. Hasil Digitasi Titik
Unsur titik yang dimaksud adalah titik-titik persebaran Fasilitas
Umum dan Sosial di Kelurahan Dinoyo.
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Gambar 4.1 Titik-titik persebaran Fasilitas Umum dan Sosial

IV.3.2. Hasil Digitasi Garis
Adapun beberapa unsur garis yang dihasilkan dari proses digitasi
garis, antara lain :
A. Batas Administrasi Kota / Kabupaten dihasilkan dari
analisa Peta Ruang Lingkup Wilayah kota Malang.

Gambar 4.2 Tampilan Batas Administrasi Kota / Kabupaten

B. Batas Administrasi Kecamatan dihasilkan dari analisa Peta
Ruang Lingkup Wilayah kota Malang.

Gambar 4.3 Tampilan Batas Administrasi Kecamatan
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C. Batas Administrasi Kelurahan dihasilkan dari analisa Peta
Ruang Lingkup Wilayah kota Malang.

Gambar 4.4 Tampilan Batas Administrasi Kelurahan

D. Jaringan Jalan dihasilkan dari analisa Citra Worldview-2.

Gambar 4.5 Tampilan Jaringan Jalan

E. Batas Administrasi RW dihasilkan dari analisa Citra

Worldview-2 dan survei lapangan.

Gambar 4.6 Tampilan Batas Administrasi RW
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IV.3.3. Hasil Digitasi Area
Adapun beberapa unsur area yang dihasilkan dari proses digitasi
area, antara lain :

A. Bangunan dihasilkan dari analisa Citra Worldview-2.

Gambar 4.7 Tampilan Bangunan

B. Badan Sungai dihasilkan dari analisa Citra Worldview-2.

Gambar 4.8 Tampilan Badan Sungai

IV.4. Hasil Kartografi Peta
Kartografi peta dihasilkan dengan menggunakan Layer Properties pada
software ArcGIS. Adapun hasil-hasil dari proses kartografi peta antara lain :



57

1V.4.1. Hasil Simbolisasi

Simbolisasi dilakukan pada tampilan Layer Properties , dengan

memilih tab Symbology. Adapun layers yang dihasilkan melalui proses
tersebut, antara lain :

A. Hasil Simbolisasi Titik Fasilitas Umum dan Sosial.
e o

[ 4. 0o

& thiia

Gambar 4.9 Tampilan Simbol Fasilitas Umum dan Sosial

B. Hasil Simbolisasi Jaringan Jalan.

[_il_l

Gambar 4.10 Tampilan Simbol Jalan

C. Hasil Simbolisasi Bangunan.

Gambar 4.11 Tampilan Simbol Bangunan
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1V.4.2. Hasil Pembuatan Label

Pembuatan dilakukan pada tampilan Layer Properties , dengan
memilih fab Labels. Adapun layers yang dihasilkan melalui proses
tersebut, antara lain :

A. Hasil Pelabelan Titik Fasilitas Umum dan Sosial.

Gambar 4.12 Tampilan Label Fasilitas Umum dan Sosial

B. Hasil Pelabelan Jaringan Jalan.

Gambar 4.13 Tampilan Label Jalan

C. Hasil Pelabelan Kelurahan.

Gambar 4.14 Tampilan Label Kelurahan



D. Hasil Pelabelan Kecamatan.

Gambar 4.15 Tampilan Label Kecamatan

IV.5. Peta Sarana Prasarana Kelurahan Dinoyo

Layout peta dilakukan pada software AcrGIS dengan menggunakan

tampilan tab Layot View. Peta Sarana Prasarana Kelurahan Dinoyo ditampilkan

pada lembar kertas ukuran A0, dan memiliki skala 1 : 5000.

Berdasarkan tabel 4.4 tentang ketelitian horizontal peta desa dari Peraturan

Kepala Badan Informasi Geospasial nomor 3 tahun 2016, peta yang dibuat

peta kelas 3 dalam skala 1 : 5.000.

memiliki ketelitian posisi horizontal sebesar 2,406 m dan termasuk pada ketelitian

PLTA SARANL PRLLLRARL

KELURAHAN DINOYO
N

som

| rest i —

Gambar 4.16 Tampilan Peta Sarana Prasarana Kelurahan Dinoyo

39



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

A. Peta Sarana Prasara Kelurahan Dinoyo yang dibuat memiliki
spesifikasi peta, antara lain :
1. Nilai RMSe sebesar 1,586 m.
2. Nilai ketelitian posisi horizontal sebesar 2,406 m.
3. Ketelitian Peta kelas 3 dalam skala 1 : 5.000.

B. Citra Satelit Worldview-2 memenuhi kriteria pembuatan Peta Sarana
Prasarana berdasarkan Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial
Nomor 3 Tahun 2016 tentang Spesifikasi Teknis Peta Desa.

V.2. Saran

Penulis mengharapkan penelitian selanjutnya supaya dapat menguji
ketelitian citra resolusi tinggi yang lain untuk kebutuhan produksi peta desa,
sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial nomor 3 tahun 2016
tentang Spesifikasi Peta Desa.
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Lampiran A
(informatif)
Contoh Pemilihan Skala

9tm

L | 8km | |

Gambar A.1. Contoh ukuran Desa A

Contoh:

Berdasarkan gambar A.1, jarak wilayah paling barat dan wilayah paling timur Desa A
adalah 8 km dan jarak wilayah paling utara dan wilayah paling selatan Desa A
adalah 9 km. Berdasarkan kriteria ukuran desa, Desa A hanya dapat disajikan pada
peta indeks dengan skala 1 : 10.000 jika menggunakan kertas ukuran AO.

ongi

Gambar A.2. Contoh ukuran Desa B

Contoh:

Berdasarkan Gambar A.2 jarak wilayah paling barat dan wilayah paling timur Desa B
adalah 8 km dan jarak wilayah paling utara dan wilayah paling selatan Desa B
adalah 3 km. Berdasarkan kriteria ukuran desa, Desa A hanya dapat disajikan pada
peta indeks dengan skala 1 : 10.000 jika memnggunakan kertas ukuran A1.



Singkatan unsur yang digunakan di dalam Peta Sarana dan Prasarana adalah
singkatan yang sudah baku, kecuali singkatan lain yang dipandang perlu. Singkatan
unsur berisi singkatan istilah unsur yang dikenal dalam bahasa Indonesia dan
berbagai bahasa daerah di Indonesia yang dicantumkan di dalam peta saraa dan

prasrana.
Kampung

Bab
Be
Bh

Gp
Han
Jb
K
Kt
L
Le

e~

N

Lm

M
Mst
Ne

Tm
Trt

Lampiran B
{(normatif)

Singkatan Unsur

Babakan (Jawa Barat)
Bone (Sulawesi)
Bah

Gampong (Aceh)
Handulan (Bengkulu)
Jambur (Aceh)
Keujruen (Aceh)
Kuta (Aceh)

Lam (Aceh)

Lewo (Lomblem,
Adonara)

Lumban (Sumatera
Barat)

Meunasah (Aceh)
Meuseugit (Aceh)
Negeri, Negara

Nuai (Timor)
Pondok
Peukan (Aceh)

Rantau (Jambi)
Seuneubo (Aceh)
Talang (Riau)

Tumbang (Kalimantan)
Terutong (Aceh)

Tal

Tor

Banczh (Sumatera
Barat)

Bagan (Sumatera
Selatan)

Dusun (Sumatera
Selatan)

Huta (Tapanuli)
Jambo (Aceh)
Kota (Jambi)
Kelekak (Bangka)
Kubu (Bali)
Ladang (Aceh)
Long (Aceh,
Kalimantan)
Laras

Mukim (Aceh)
Natai (Kalimantan)
Nanga (Flores,
Kalimantan)
Pangkalan (Riau)
Pemaren (Aceh)
Peraing (Sumba,
Sumbawa)

Riang (Flores)
Simpang

Talang (Sumatera
Selatan)

Toro (Flores)



P

Gunung

Bn
Bt

Dk
Fa
Gk
Gr
HI

Ke
Mg

Nf
ot

Pld
Sm

Ti
Tr

ul

Adian (Tapanuti)
Buntu (Sulawesi)
Bukit

Cot (Aceh)

Dede (Timor)

Dolok (Tapanufi, Aceh)
Doto (Sumbawa)

Fatu (Timor, Flores)
Gunung

Guguk (Jambi)

Gumuk (Jawa Tengzh)
Geger (Jawa Tengah)
Hol (Timor)

Hili (Nias)

Iti (Flores)

Keli (Flores)

Kaku (Buru)

Munduk (Bali, Lombok)
Moncong (Sulawesi)
Nuaf (Timor)

Olet (Sumbawa)
Padang (Sumbawa)
Pematang (Sumatera)
Palindi (Sumba)
Sampar (Sumba)
Tubu (Timor, Flores)
Tinetan, Tintane (Seram)
Tor (Tapanufi)

Uker (Seram)

Ulate (Seram)

Wagir (Jawa Tengah)

Bulu (Sulawesi)

Bur (Gayo)

Buku (Halmahera)

Doro (Sumbawa, Flores)
Deleng (Tapanuli, Aceh)
Delong (Tapanufi, Aceh)
Fude (Buru)

Foho (Timor, Flores)
Gunong (Aceh)

Gle (Aceh)

Golo (Fiores)

Gosong (Sulawesi)
Huhun (Wetar)

Hatu (Seram)

igir (Jawa)

Kong (Kalimantan)

Lolo (Timor)

Mbotu (Flores)

Ngga (Irian)

Ngalau

Poco (Flores)
Pegunungan

Puntuk (Jawa Timur)
Pasir (Jawa Barat)
Tangkit

Tandulu (Timor, Sumba)
Tintin (Kalimantan)

Tutu (Sulawesi)

Uruk (Sumatera Barat)
Unter (Sumbawa)

Wolo (Flores)



r

Kali

=

Tu

S§5F ©

<

Air

Alue, Alur (Aceh)

Bah (Sumatera Selatan)
Brang (Sumbawa)
Batang (Sumatera)

Ger (Irian)

le (Aceh)

Jol (Irian)

Jar (Pantar)

Kuala (Aceh, Haimahera)
Kokar (Sumba)
Krueng (Aceh)

Lawe (Aceh)

Lebak (Sumatera)

Liu (Katmantan)

Luan (Aceh)

Luku (Sumba)

Mota (Timor)

Noe (Timor)

Nguai (Haimahera)

Oil (Flores)

Pangung (Kalimantan)
Parit (Kalimantan)

Sel (Kalimantan Selatan)
Sungai

Salo (Sulawesi)

Sava (lrian, P. Selaru)

Tatzh (Katimantan Selatan)

Tulung (Palembang)
U (Timor)

Wa (Buru)

Weuih (Aceh)
Waiyan (Seram)
Weri (frian, P. Selaru)

Yeh (Bali)

Ter

Tk
Tul

£§23

Air, Aek (Sumatera Barat)
Ake (Halmahera)

Arul, Arosan (Aceh)
Balang (Sulawesi)
Binanga (Sulawesi)
Curah (Jawa Timur)
Handil (Kafimantan
Selatan)

Idano (Nias)

Jene (Sulawesi)

Kali

Kedang (Kalimantan)
Kokok (Lombok)

La, Le (Aceh)

Lubuk (Kalimantan)
Lahar (Sulawesi)

Loku (Sumba)

Lao (Tapanuti)

Lowo (Flores)

Meta (Wetar)

Nanga (Sumbawa, Flores)
Noil (Timor, Flores)
Pangkung (Bali)

Paisu (Halmahera)
Sungue (Aceh)

Sunge (Sumbawa)
Selat (Kafimantan)

Suak (Aceh)

Terusan (Sumatera
Selatan)

Tukad (Bali)

Tulung (Sumatera Selatan)
Way (Sumatera Selatan,
Sulawesi)

Wae (Seram)

Wai (Lampung, Sumba)
Wayo (Sulawesi, Sula)
Weye (Irian, P.

Selaru)

Yer (Irian, P. Babar)



[ %

Tanjung

Nn
Td
Tg
Tno
Tt
Ug

Gn
Mi

Ns
Tog

Balong
Debu (Timor)
Lebak
Paya

Rawang (Palembang, Riau)

Balang (Sulawesi)
Danau

Kenchan (Kafimantan)
Lopa (Halmahera)
Ranau

Telaga

Waduk

Ayiko (Halmahera)
Labuhan

Lhok (Aceh)
Loho (Flores)
Teluk

Batu

Nunu (Wetar)

Tando (Sulawesi)
Tanjung, Tanjong
Tano (Sumbawa)
Tuktuk (Sumatera Utara)

Gf)song (Katimantan)

Mios

Nusa, Nus
Tokong (Riau)

HdACED

Er3g

St

Bk
Nu
Te
Tn
Tre
Tu

Gi
Kep
Nh

Baruh (Kalimantan Selatan)
Kolam (Timor)
Lura (Sutawesi)
Rawah

Telar (Jawa Baraf)

Bawang (Lampung)
Kobak

Lebak (Sumatera Selatan)
Laut (Aceh)

Setu, Situ (Jawa Barat)
Tasik (Sumatera Barat)

Jiko (P. Sula)
Lego (Jawa)

Lempong
Solok

Buku (Timor)

Ngalu (Flores)
Tongge (Sulawesi)
Tubun (P. Tanimbar)
Ture (Nias)

Tutun (Irian, P. Wetar)
Wautun (Timor, Flores)

Gili (Lombok, Flores)
Kepulauan

Nuha (Sulawesi,
Sumbawa)

Pulau

Yef, Yus (frian)
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Lampiran C
(normatif)
Simbol, notasi dan huruf

Tabel C-1. Simbol, notasi dan huruf untuk unsur toponim

JENIS SPESIFIKASI
NO UNSUR DATA CONTOH APLIKASI
Skala 1:2.500 Skala 1:5.000 Skala 1:10.000
Fasilitas Umum
*)  Untuk titik faslilitas Font: Font: Font:
umum  hanya fasllitas Arial Narrow, 7 pt Arial Narrow, 6 pt Arial Narrow, 5 pt
umum yang utama dan A
1 besar, misalnya bandara, Tlﬁk RGB RGRB: RGB. %"ﬁ
terminal, stasiun, . : : b
pariwisata yang 16556 0 16556 0 16556 0
k lan d
ms::s:u,?‘:nun&gbifnn:;: Outline: putih, 0.3 pt | Outline: putih, 0.2 pt | Outline: putih, 0.1 pt
pada peta.
Font: Font: Font:
Arial, ltalic, 7 pt Arial, ltalic, 6 pt Arial, ltalic, 56 pt
2 | Jalan Garis RGB: RGB: RGB:
787878 787878 787878

Outline: putih, 0.3 pt

Outline: putih, 0.2 pt

Outline: putih, 0.1 pt




SPESIFIKASI

NO UNSUR Py CONTOH APLIKASI
Skala 1:2.500 Skala 1:5.000 Skala 1:10.000
Font: Times New Font: Times New Font: Times New [
Roman, Italic, 7.5 pt | Roman, italic, 6.5 pt | Roman, Italic, 5.5 pt e
3 | Sungai Garis RGB: RGB: RGB: =
0169 230 0 169 230 0168 230
Qutline: putih, 0.3 pt | Outline: putih, 0.2 pt | Outline; putih, 0.1 pt
P Huruf miring (italic) dengan Serif (Times New Roman) warna biru. Ukuran
4 Nama perairan: huruf dari nama unsur perairan sesuai dengan luas unsur tersebut.
SAMUDERA
LAUT
Samudera, Laut, Ukuran maksimum 15 | Ukuran maksimum 14 | Ukuran maksimum 13 SR
Sungai, Teluk, Selat, Titik pt dan minimum 9 pt | pt dan minimum 8 pt pt dan minimum 7 pt
Danau, dan tergantung dari tingkat | tergantung dari tingkat | tergantung dari tingkat DANAU
sejenisnya. unsur tersebut. unsur tersebut. unsur tersebut.
SUNGAI
Teluk

Sungai




SPESIFIKASI

NO UNSUR JENIS CONTOH APLIKASI
Skala 1:2.500 Skala 1:5.000 Skala 1:10.000
Huruf miring (italic) dengan serif (Times New Roman) warna hitam.
5 Nama topografi: Ukuran huruf dari nama unsur perairan sesual dengan luas unsur
tersebut.
PEGUNUNGAN
Pegunungan, Gunung, Ukuran maksimum 15 | Ukuran maksimum 14 | Ukuran maksimum 13 GUNUNG
5.1 Bukit, Tanjung, Pulau, Titik ptdan minimum 9 pt | ptdan minimum8pt | ptdan minimum 7 pt
’ Kepulauan, Lembah, tergantung dari tingkat | tergantung dari tingkat | tergantung dari tingkat
dan sejenisnya. unsur tersebut. unsur tersebut. unsur tersebut. Gunun
g
Bukit
6 Nama wilayah Huruf besar tegak (Arial) medium warna hitam
administrasi: '
6.1 Provinsi Titik Ukuran 17 pt Ukuran 16 pt Ukuran 15 pt JAWA BARAT
6.2 Kabupaten Titik Ukuran 15 pt Ukuran 14 pt Ukuran 13 pt BOGOR
6.3 Kecamatan Titik Ukuran 14 pt Ukuran 13 pt Ukuran 12 pt CIBINONG




JENIS

SPESIFIKASI

NO UNSUR DATA A : CONTOH APLIKASI
Skala 1:2.500 Skala 1:5.000 Skala 1:10.000
64 Kelurahan Titik Ukuran 13 pt Ukuran 12 pt Ukuran 11 pt PAKANSARI
8.5 Dusun/Dukuh Titik Ukuran 12 pt Ukuran 11 pt Ukuran 10 pt CIKEMPONG
6.6 Rukun warga Titik Ukuran 11 pt Ukuran 10 pt Ukuran 8 pt RW. 10
6.7 Rukun Tetangga Titik Ukuran 11 pt Ukuran 10 pt Ukuran 9 pt RT.03




Tabel C-2. Simbol, notasi dan huruf untuk unsur batas wilayah administrasi

SIMBOL DAN TINTA WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN APLIKASI SPESIFIKASI CETAK e . v ”
Batas Negara ¥ Hitam | 00 | 00 | 00 | 100
atau Batas PR g 1.2 WerERT
1 | Batas Negara Garis | Internasional 49 Mask:
dengan negara Ukuran mask: 2mm G = 0o | 00 | OO | 20
tetangga o | UrenMesk2 Abu-abu
. — W 3 Hitam | 00 | 00 | 00 | 100
Batas Propinsi 1 N 0 DS
2 Batas Provinsi | Garis | atau Batas 05 il
Daerah Tingkat | S & aumm ' ask:
—_— Ukuran mask: 1,6 mm Putih 00 | 00 00 | 00
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Batas R 39 04 10
Batas .. | Kabupaten/Kota S 0.8 eenmm ——
3 | Kabupaten/Kota | 2" | atay Batas ] .1 0. Mask: "
Daerah Tingkat Il ‘ Putih 00 | 00 | OO 0
Ukuranmask: 1,4 mm
Hitam 00 00 00 | 100
s e 02 20
0-6 G ¢ ¢ ¢ EEEmEE ¢ " &
Batas ;
4 S somrriing Garis | Batas Kecamatan S o 6 - 05 Mask: 00 17 50 00
Orange

Ukuranmask: 1,2 mm




SIMBOL DAN TINTA WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN APLIKASI SPESIFIKASI CETAK S " v K
S — o 02 30 Hitam | 00 | 00 | oo | 100
5 Batas Garls Batas Desa / ' g
Kelurahan/Desa Kelurahan : 0.5 Mask: 0o | 0o | 100! oo
wmumssssemmms | Ukuranmask: 1mm Kuning
Abu-abu 00 | 00 | 00 [ 30
Batas Dusun/
6 | Batas Dusun Garis Mask:
Dukuh Kuning 00 00 | 100 | 00
Ukuran mask: 0,5 mm
Abu-abu 00 | 0O | OO | 50
7 | Batas RW Garis | Batas RW .
Mask: | 54 | 0o | 25 | 00
Kuning
Ukuran mask: 0,5 mm
1.0 Abu-abu 00 00 00 00
8 | Batas RT Garis | Batas RT Mask:
Kuning 00 | 00O | 25 | 0O
Ukuran mask: 0,5 mm
20 Hitam 00 00 00 | 100
T 0.3 :
9 | Batas Adat Garis | Batas Adat . ' 5 Mask:
o mr—— 1
0 Orange 00 37 85 00

Ukuran mask: 0,5 mm




Tabel C-3. Simbol, notasi dan huruf untuk unsur jaringan/infrastruktur transportasi

WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN BIRREE AN SPESIFIKASI TINTA CETAK
APLIKASI C M Y K
1 Jalan
Jalan alternatif untuk
mengatasi kemacetan
lalu lintas ataupun untuk 0.2 Kuning 00 | 00O | 60 | OO
.| memperpendek jarak e
1.1 | Jalan Tol Garis tempuh dari satutempat |
ke tempat lain, dan
dikenakan biaya sesuai Mask: 00 | 00 | oo | 100
tarif yang berlaku Hitam
Magenta 00 | 50 | 00 | 0O
12 | Jalan Layang i Jalan yang melayang e et = __,_______, Abu-abu 00 | 00 | 00 | 40
diatas permukaan tanah TR—— [ e | Nask:
Hitam 00 | 00 | OO | 100
Jalan yang melayani
angkutan Magenta 00 | 50 | 00O | 00
utama dengan ciri-ciri 02
1.3 | Jalan Arteri Garis | perjalanan T S B R
jarak jauh dan T ————— Mask:
kecepatan rata-rata Hitam 00 | 00O | 0O | 100
tinggi
Jalan umum yang i
1.4 |dalen Garig | Derfungsi Magenta 00 | 30 | 00 | 00

Kolektor/Utama

melayani angkutan
pengumpul atau




NO

UNSUR

TIPE

PENGERTIAN

pembagi dengan ciri
perjalanan

jarak sedang,
kecepatan rata-rata
sedang, dan jumlah
jalan masuk
dibatasi

SIMBOL DAN
APLIKASI

SPESIFIKASI

TINTA CETAK

WARNA (100%)

M

¥

K

Mask:
Hitam

00

00

00

100

1.5

Jalan Lokal

Garis

Jalan umum yang
berfungsi

melayani angkutan
setempat

dengan ciri perjalanan
jarak dekat,
kecepatan rata-rata
rendah, dan

jumlah jalan masuk
tidak dibatasi

Orange

00

47

60

00

Mask:
Hitam

00

00

00

100

1.6

Jalan Lain

Garis

Jalan yang melayani
angkutan

setempat dengan ciri-
cirl perjalanan

dekat dan kecepatan
rata-rata

rendah

Orange

00

32

60

00

Mask:
Hitam

00

00

00

100

1.7

Jalan Setapak

Garis

Jalan khusus pejalan
kaki, biasanya
menghubungkan
kampung satu dan
lainnya atau di daerah
pegunungan

Magenta

00

40

00

00




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN o i SPESIFIKASI TINTA CETAK s
C M Y K
0.2 Putih 00 | 00 | 00 | 00
18 | Jalur Kereta Api | Garis | 220 PoriPa rel untuk - - T e
3,0 Hitam 00 00 00 | 100
Jalan berupa rel untuk
.| kereta 03 ;
1.8 | Jalan Lori Garis pengangkut hasil e o : r - Hitam 00 | 00 | 00 | 100
perkebunan e
Jalan kecil yang
.| ditinggikan, 0.5
1.10 | Jalan Pematang | Garis biasanya terdapat di . Abu-abu 00 | OO | 00 | 50
area sawah
Jalan yang melintas ”
diatas jalan I )
1.11 ;j\?:::n Lintas Garig | yang lain atau melayang i T 03 ¢ v Hitam 00 | 00O | 00 | 100
diatas [ —
permukaan tanah
Bagian permukaan bumi
" yang -
142 | pllan Lintas | Garig | ditembus untuk i 09 N Hitam 00 | 00 | 00 | 100
keperluan P
transportasi.
2 Jembatan
Bangunan yang
melintas di atas " N2 .
2.1 | Jembatan Garis | badan air untuk dilalui ______.' Hitam 00 | 00 | 00 | 100

kendaraan
bermotor, kereta api




NO

UNSUR

TIPE

PENGERTIAN

SIMBOL DAN
APLIKASI

SPESIFIKASI

TINTA CETAK

WARNA (100%)

C

M

Y

K

22

Jembatan
Penyeberangan

Garis

Bangunan yang
melintas di atas

badan jalan untuk dilalui
kendaraan

bermotor

0,1 0,2

Putih

00

00

00

00

[ T 1 1
05

Mask:
Hitam

00

00

00

100

23

Titian

Garis

Bangunan yang
melintas di atas

badan air atau jalan
yang tidak

dapat dilalui kereta api,
kendaraan

beroda empat

Hitam

00

00

00

100

Sipon/Gorong-
Gorang

Garis

Saluran air yang
menembus atau
memotong jalan di
bawah tanah

Hitam

00

00

00

100

Talang

Garis

Saluran air yang
melintas di atas
jalan kereta api atau
jalan raya

Cyan

100

00

00

00

Terowongan

Garis

Bagian bumi yang
ditembus untuk
keperluan transportasi

e T

Hitam

00

00

00

100

Kawat Listrik

tegangan
Tingai

Garis

Kawat listrik tegangan
tinggi dari

sumber pembangkit ke
stasiun

berikutnya

Magenta

00

100

00

00

Mask:
Hitam

00

00

00

100




SIMBOL DAN

WARNA (100%)

NO UNSUR TIPE PENGERTIAN APLIKASI SPESIFIKASI TINTA CETAK S ™ - "
Pipa untuk
memindahkan bahan
Pipa Bahan .
7 Garis | bakar (gas, calr) yang Magenta 00 | 100 | 00 | 00
Bakar Minyak betadadl
atas permukaan tanah.
Pipa untuk menyalurkan Putih 00 | oo | 00 | oo
Pipa Bahan .| gas dari 4 _ e
8 Bakar gas e satu tempat ke tempat ' M?Bk: 00 00 00 | 100
lain. Hitam
Pipa untuk menyalurkan Putih oo | oo | oo | oo
.| air minum
9 Plpa Alr Garis dari satu tempat ke Mask: 100 00 00 00
tempat lain Cyan




Tabel C.4. Simbol, notasi dan huruf untuk unsur perairan

WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SR SPESIFIKASI TINTA CETAK il
Cc M Y K
Garis yang __ 0.2
memperlihatkan . i Cyan 100 | 00 | 00 | OC
1 Garis Pantai Garis | pantai pada saat air g m.__.],,
raat:irga 20% Cyan 20 | 00 | 00 | 00
2 Sungai
21 | sungai Area, | Sungaiyang mengalir = 0.2 Cyan 180y 06 4 40 } 8
’ garis | sepanjang tahun 20 0% '
itk S Cyan 20 | 00 | 00 | 0O
10 .
ETS PR Cyan 100 | 00 | 00 | 00
: . Area, | Sungaiyang mengalir . g
2.2 | Sungai Musiman garis | musiman 3 u.'
Cyan 20 | 00 | 00 | 0O
0.2 Biru 61 25 10 | 00
3 Jaringan Irigasi g':_; Saluran air buatan
Biru 33 | 10 | 05 | 00
Satu 0.2 .
kesatuan saluran dan i Biru 55 | 30 [ 00 | OO
) Jarigan Drainase | Garis | bangunan yang :Ezgi I'f -
diperlukan untuk Biru 100 | 56 | 00 | 0O
pengaturan air drainase




WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN e SPESIFIKASI TINTA CETAK
APLIKASI c M Y K
Danat Telaga Genangan air tawar o~ : O'IZ Cyan 1001 00 00 | 00
3 Waduk' ga. Area | atau payau yang luas di L 20 J —~
. ( 20% } Cyan 20 | 00 | 00 | 00
Batu yang selalu o~
6 Batu Karang Titik | tampak di permukaan 3 g Hitam 00 | 00 | 00 | 100
air laut
Batu karang yang - |
T Terumbu Karang Titik | tampak pada waktu air + _; nE - - Hitam 00 | 00O | 00 | 100
laut surut |
Gugusan batu karang by 1 N
8 | Beting Karang Garis | o o & 0 & Hitam 00 [ 00 | 00 | 100
1\“;““
Perubahan kecepatan 0.5
aliran air yang tiba-tiba, -
9 Air terjun Titik | karena perbedaan tinggi e, . 0.2~ 15 Cyan 100 | 00 | 00 | OO
dasar sungai yang -~ f L
besar .-




WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN el SPESIFIKASI TINTA CETAK :
APLIKASI C M Y K
1.0
Perubahan kecepatan ! 0.75
aliran air yang tiba-tiba, - — p——_ L
10 | Jeram Garis tetapi belum mencapai C].l o Cyan 100 | 00 | OO0 | OQ
tingkat air terjun ’ 1
0.5
| 1.0 | Ofl
. Tanda arah aliran e A
11 | Arah Aliran Garis | o1 gal 1.0 | Cyan 100 | 00 | 00 | OO
| 3 ,O |
Genagan air sepanjang 01 Hitam 00 [ 00 | OO | 100
tahun dan biasanya f
12 | Rawa Area | ditumbuhiyang Cyan 40 | 00 | 00 | OO
tingginya kurang dari 5
meter Putih 00 | OO | 00 | OO
i 1
0.1 Hitam 00 | 00 | OO 00
13 | Empang Area | Tempat peternakan ikan N Cyan 100 { 00 | 00O | OO
Cyan 40 | 00 | 00 | 00
14 | Penggaraman | Area | ©MPatpembuatan Oil Hitam 0o | oo | 0o | 100

garam dari air laut




WARNA (100%)

NO UNSUR TIPE PENGERTIAN gy SPESIFIKASI TINTA GETAK
Cc M Y K
Cyan 20 | 00 | 00 | 00
Putih 00 | 00 | 0O | 0O
M?"an!;“bafka" , Cyan 100 | 00 | 00 | 00
saluran buatan primer ‘3 L N
L feraean Garis | yan sekunder beserta 4 MW S—
namanya Cyan 20 00 00 00
Bendungan yang dibuat ppa—
16 | Bendungan Garis | untuk membendung 43‘&4, Hitam 00 | 00 | 00 | 100
aliran air
Bangunan yang dibuat ‘
17 | Penahan Ombak | Garis | untuk menahan _/! 01 Hitam 00 [ OO | 00 | 100
gelombang atau ombak f
Bangunan yang dibuat
untuk bongkar muat /
18 | Dermaga Garis | barang dan atau P, Hitam 00 | 00 | 0O | 100
penumpang kapal ' | 3




SIMBOL DAN

WARNA (100%)

permukaan air laut

NO UNSUR TIPE PENGERTIAN APLIKASI SPESIFIKASI TINTA CETAK p- - v K
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
; Stasiun pengamat \ ,
o | StsinPasang | riy | pogung sun = O Htam 00 | 00 | 00 | 100

Hitam

00 | 00 | OO | 0O




Tabel C-4. Simbol,

notasi dan huruf untuk unsur sarana dan prasarana

WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN e SPESIFIKASI TINTA CETAK (——— (v )K
1 Perkantoran/ '
Instansi
1.1 | Kantor Gubernur | Titik Cia‘
Kantor Hitam 00 [ 00 | 00 | 100
1.2 | Kabupaten/ Titik | Bangunan sebagai @9 @
K - pejabat pemerintah = ]
1.3 K:E;?;atan Titik | berkantor, melakukan Clc/ : ‘ Putih o0 | oo | oo | oo
Kantor kegiatan mengelola s
14 | Kelurahar/ Titik | masalah administrasi @ (¥
| Desa RSy, Mask: 00 | oo | oo | 100
15 Kantor/Istansi Titik (3) Hitam
’ lainnya
2 Prasarana
Transportasi
Hitam 00 00 00 | 100
Bandar udara yang
mempunyai Putih 00 | 00 | 00 | 0O
2.1 | Bandar Udara Titik | fasilitas lengkap untuk @
penerbangan
dalam dan luar negeri Mask:
Hitam 00 00 00 | 100




WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMEQLIDAN SPESIFIKASI TINTA CETAK
APLIKASI C M v K
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Untuk menunjukkan -~ E -
2.2 | Stasiun Titik | semua stasiun C‘E) Putih 00 | 00 | 00 | OO
kereta api Mask:
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Terminal bis dengan
i ; fasilitas untuk .
2.3 | Terminal bis T ek (@ | Putih 00 | 0o | 00 | 00
penumpang/barang Mask:
Hikam 00 | 00 | 00 | 100
Tempat pemberhentian Hitam 00 | 00 | 00 | 100
bis untuk ~. :
2.4 | Halte bis Titik | menurunkan atau @ O @ Fuh wikimy %
menaikkan Mask:
penumpang Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Pelabuhan samudra Hitam oo | oo | 00 | 100
atau laut yang
mempunyai fasilitas
Pelabuhan s 75y
25 Titik | lengkap untuk 1) O i Putih 00 | oo | oo | oo
famuoerns bongkar muat kapal- \/ -
kapal dalam e

dan luar negeri

Hitam

00 | 00 | 0O | 100




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOL AN SPESIFIKASI TINTA CETAK )
APLIKASI o M Y K
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Pelabuhan laut atau O ' I
sungai dengan .
Pelabuhan ' fasilitas terbatas pada i B, ‘ Putih 00 | oo | oo | oo
2.6 | Antarpulau, Titik | kepentingan @Q’/
Nelayan pencarian ikan dan :
untuk O J’
transpotasi lokal Mask:
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Bangunan yang o Hitam 00 | oo | 0o | 100
.| dilengkapi dengan | {:} . Putih 00 | 00 | 00 | 0O
2.7 | Menara suar Titik lampu untuk @ O 1
kepentingan navigasi | b Mask: Hitam 00 | 00 | 0O | 100
3 Prasarana
Pendidikan
Pendidikan Magenta 00 | 100 | 00 | 0O
Tinggi/ i ) Putih 00 | 00 | 00 | 00
31| Akedemi/Univers TRk ( ' Viask:
iatas O Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Sekolah Menengan Abu-abu 00 | OO | 00 | 200
Pendidikan Umum/Kejuruan/
3.2 | Menengah Titik | sekolah dengan O Putih 00 | 00 | 00 | OO
Umum sebutan lain yang aok:
setingkat : 00 | 0O | 00 | 100

Hitam




daerah, perpustakaan

SIMBOL DAN
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN APLIKASI
Sekolah Menengah
Pendidikan Pertama/Madrasah
3.3 | Menengah Titlkk | Tsanawiyah/sekolah O
Pertama dengan sebutan lain
yang setingkat
- Sekolah Dasar / sekolah
3.4 ggr;glrdlkan Titik | dengan sebutan lain O
yang setingkat
Pendidikan
3.5 | Taman kanak - Titik O
kanak
Seperti Pondok
36 Pendidikan Titik Pesantren, Taman
) Agama ! Pendidikan Quran, dan
lainnya yang sesuai
Prasarana pendidikan
37 Pendidikan Titik lainnya, seperti sekolah
’ Lainnya luar biasa, paud, dan
lainnya.
3.8 | Perpustakaan Titik Perpustakaan umum

SPESIFIKASI

WARNA (100%)

TINTA CETAK
C M Y K
Biru 100 | 64 | 10 | 00

Putih 00 00 00 00
Mask:

Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Merah 00 | 100 | 100 | 00
Putih 00 [ 00O | 00 | 00
Mask:

Hitam 00 [ OO0 | 00 | 100

Orange 00 | 33 | 100 | 00

Putih 00 00 00 00
Mask:

Hitam 00 [ OO | 00 | 100
Hijau 100 | 22 | 100 | OO
Putih 00 [ OO | 00O | 0O
Mask:

Hitam 00 [ OO | 0O | 100
Hitam 00 00 00 | 100
Putih 00 | OO0 | 00 | OO
Mask:

Hitam 00 ( 00 | 00 | 100
Cyan 100 ( 00 | 23 | 00




WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOL.DAN SPESIFIKASI TINTA CETAK .
APLIKASI C M Y K
desa, dan lainnya.
Putih 00 00 00 00
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
/i Prasarana
Kesehatan
Magenta 00 (100 | 00 | 00
4.1 | Rumah sakit Titk (+) O Puth 00 | 00 | 00 } 0O
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
: " Hijau 00 | 100 | 00 | 00
. Pusat Kesehatan O i
4.2 | Puskesmas Titik Masyarakat Putlh 00 | 00 | 00 | QO
. Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
Hitam 00 00 00 100
4.3 | Poskesdes Titik | Pos Kesehatan Desa @ Putih 00 [ 00 [ OO | OO
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOL DAN SPESIFIKASI TINTA CETAK {1ope)
APLIKASI c M Y K
" Q " ' : Biru 100 | 64 | 10 | 00
- ) 0.6 Putih 00 00 00 00
4.4 Polindes/Bidan Titik | Pos Persalinan Desa @ ’
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
Orange 10 | 40 | 100 | 00
4.5 | Posyandu Titik | Pos Pelayanan Terpadu (:) Puth 90 198 1901 %0
Mask:
it 00 | 00 | 00 | 100
5 Prasarana
Peribadatan
( . Hitam 00 00 00 | 100
*
@ p Putih 00 [ 0o | 00 | 00
O . —
. Menunjukkan tempat L5 | i 00 | 00 | 0o | 100
Masjid, P R : Hitam
5.1 Mushol Titik | ibadat bagi umat
ushoa lslam Hitam 00 | 00 | 00 | 100
(i) O i Putih 00 | 0o | 0o | o0
- > | Mask:

Hitam

00 [ 00O | 00 | 100




WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOMDAN SPESIFIKASI TINTA CETAK
APLIKASI C M Y K
Hitam 00 | 00 00 | 100
Menunjukkan tempat
52 | Gereja Titik | ibadat bagi umat @ i Putih 0o | 00 | 0O | 00
Kristen/Katolik ' YERT
Hitarr; 00 | 00 | 00 | 100
ey Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Menunjukkan tempat N
53 | Pura Titik | ibadat bagi umat G ) . Putih 00 | 00 | 00 | 00
) - s 00 | 0o | oo | 100
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Menunjukkan tempat = -
54 | Vihara Titik | ibadat bagi umat @ & Putih 00 | 00 | 0O | 00
Budha . Mask:
Kiltainss 00 | 00 | 00 | 100
Menunjukkan tempat = - e g Lo 1
5.5 | Klenteng Titik | ibadat bagi umat (i) O . Putih 00 | 00 | 00 | 00
Khonghucu e :fﬁ':,':; 00 | 00 { OO | 100
6 Pemakaman
Hitam 00 00 00 | 100
Pemakaman - Putih 00 | 00 | 00 | OO
81 1 Istlam L ot O -/
Mask:

Hitam

00 | 00 | 00 | 100
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WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOL DAN SPESIFIKASI TINTA CETAK {190%)
APLIKASI cImIl~y Tk
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
Pertahanan dan
7 Keamanan
serta darurat
bencana
) Hitam 00 00 00 | 100
7.1 | Kantor Polisi Titik { ".I' | O a Putih 00 | 00 | 00 | 0O
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
Hijau 60 50 80 00
7.2 | Militer Titik i O Putih 00 00 00 00
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
Merah 00 | 100 | 100 | 100
‘Y Putih 00 | oo | oo | 00
7.3 | Kantor SAR Titik 3
Magk: 00 | 00 | 0o | 100

Hitam




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOL.DAN SPESIFIKASI TINTA CETAK (%)
APLIKASI cImlivy lk
Biru 100 | 51 | 11 | oo
7.4 | KantorBPBD Titlk Y O A ! sl Ll Rl el s
|* 2 ) Mask:
Hitam oo | oo | oo | 100
. » — Merah 00 | 100 | 100 | 100
Kantor o O Y
7.5 | Pemadam Titik w—_ Putih 00 | 00 | 00 | 00
Kebakaran ' | |
Mask:
Fitfain 00 | 0o | oo | 100
8 Perdagangan
dan Jasa
| Hitam 00 | 00 | oo | 100
@ O @ s Putih 00 | oo | oo | oo
l : | Mask:
; 0
8.1 Pasar Moderen, Titik Hitam g oo | 90 ] 900
. l 15
Pasar tradisiona |A“| _ Hitam oo | oo | oo | 100
.e 18
C l-‘-l e Putih 00 | oo | oo | oo
Mask: oo | 0o | oo | 100

Hitam




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOL DAN SPESIFIKASI TINTA CETAK {100%)
APLIKASI c Im Iy lk
Hitam 00 | oo | oo | 100
Hotel, Motel, . O | Putih 00 | oo | 0o | oo
8.2 Guesthouse Titik @ T..L Mook
i 00 | oo | oo | 100
e £ Hitam 00 | 00 | 00 | 100
&9 O e _
8.3 | Bank Titik Putih 00 | 00 | 00 | 0O
: Mask:
i 00 | 0o | oo | 100
Hitam 00 | oo | oo | 100
84 | Kantor Pos Titik =) O == Putih 00 [ 00 | 00 | 00
‘ , Mask:
o 00 | oo | oo | 100
. Hitam 00 | oo | oo | 100
85 | SPBU Titik ‘m O mu Putih 00 | 00 | 00 | o0
- ? Mask:
St 00 | oo | oo | 100
Cyan 100 | 00 | 00 | OO
- , e Putih 00 | 0o [ oo | oo
= { z \
8.6 | SPBE/SPBG Titik (=) ﬁh \
- - Mask:

Hitam

00 | 00 | 00O | 100




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOLDAN SPESIFIKASI TINTA CETAK (100%)
APLIKASI clmly K
Olahraga,
9 | seni/budaya
dan rekreasi
Hitam 00 | 00 | 0O | 100
5 N
g.q | Stadion/ Titik @ m 5 Putih 00 | 00 | 00 | 00
Lapangan s e
| | = | ikars 00 | 00 | 00 | 100
g ik Hitam 00 00 | 00 | 100
pertemuan/ . r o Putih o0 | 00 | 0o | 00
a2 Taman Budaya Tk _l_l_!_l _ prE—
IKesenian | s | i 00 | 00 | 00 | 100
Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Bangunan .
9.3 | bersejarah/cagar | Titik € P O ‘ Putih 0o | 00 | 00 | 00
budaya ‘
Mask:
Hitarn 00 | 00 | 00 | 100
menarik baik
) ... | pariwisata maupun yang sy O Putih 00 | 00 | 00 | OO
94 | Tempatmenarik | Titk | = o ®) @
umum, seperti museum, : ‘ :‘::::‘ 00 | oo | oo | 100

dan lainnya




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SINBOLESN SPESIFIKASI TINTA CETAK (108%)
APLIKASI c M Y K
10 Industri dan
pergudangan
Segala bentuk dan Hitam o0 | o0 | 00 | 100
struktur = -,
10.1 | Pabrik Titik | bangunan yang _ o d Putih 00 | OO | 00 | 0O
berhubungan ) - : task:
dengan Industri Hitam 00 | 00 | 00 | 100
Segala bentuk dan - d Hitam 00 | 00 | 00 | 100
; struktur bangunan yang _
10.2 | Gudang Titik berhubungan dengan d Putih 00 | 00 | 00 00
pergudangan :I:::; 00 | 00 | 00 | 100
> s o T Hitam 00 | 00 | 00 | 100
ndustri N 2
10.3 | kecilfrumah Titik (@/ O | I--- Putih 00 | OO0 | 00 | 00
tangga/UMKM e 2 Mask:
Hitarm 00 | 00 | 00 | 100
11 Telekomunikasi Titik
II Hitam 00 00 | 00 | 100
@ 3 -
... | Towertelekomunikasi O )
11.1 | BTS Titik salulsr I . Putih 00 | 00 | OO 00
Wask: 00 | 0o | 0o | 100

Hitam




WARNA (100%)
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOLIDAN SPESIFIKASI TINTA CETAK :
APLIKASI clImlvy K
, | Hitam 00 | 00 | 00 | 100
0.5
O Putih 00 | oo | oo | oo
11.2 | Stasiun Radio Titik ‘
|C-&| o Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
w T Hitam 00 | 00 | 0o | 100
- i e
11.3 | Warnet Titik | Warung internet ' = l Putih 00 | 00 | oo | oo
Mask:
Hitam 00 | 0O | 00 | 100
12 | Sumber energi
Bangunan tempat o Hitam 00 [ 0O | 00 | 100
. pembangkit P ’
12.1 IliDSet:Lbangklt Titik | tenaga listrik seperti g B O : i Putih 00 | 00 | 0O | OO
PLTA,_PLTU. PLTN, - Mask:
dan lainnya : Hitam 00 | 00 | 00 | 100
12.2 | Tambang Titik (2> ) m Q Hitam 00 | 00 | 00 | 100




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOLIDAN SPESIFIKASI TINTA CETAK {19%%)
APLIKASI c M Y K
Putih 00 [ 00 | 00 | 00
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
Tempat keluarnya gas Hitam 00 | 00 | 00 | 100
yang belum Py
12.3 | gmoer Gas Titik | diusahakan dan muncul . O ‘ \‘( Putih 00 | oo | 00 | oo
dipermukaan bumi [~
secara alamiah ‘ Mask:
Hitam 00 [ 00O | 00 | 100
Cyan 100 | 00 | 00 | OO
. .| Tempat keluar air dari 7N O @ Putih oo | 00 | 0o | oo
12.4 | Sumber Mata Air | Titik | L' ara alami ":, _/1
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
Maagenta 00 {100 | 00 | 00
Tempat keluarnya air
; panas yang o :
12.5 g:n"‘:;' Alr Titik | muncul dipermukaan ( ) O — Putih 00 [ 0o | 00 | 00
bumi secara S ‘
alami Mask:

Hitam

00 | 00 | 0O | 100




WARNA (100
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBLLIDAN SPESIFIKASI TINTA CETAK Shick)
APLIKASI G M Y K
Tempat keluarnya Maagenta 00 | 100 | 00 | 00
bahan bakar e
12,8 g:jr(r;?r Bahan Titik | yang muncul l'\ ) O Putih 00 | oo | o0 | oo
dipermukaan bumi e ‘
secara alamiah ' Mask:
Hitam 00 00 | 00 | 100
Maagenta 00 | 100 | 00 | OO
,,,,, Putih 00 0
12.7 Tangki Bahan Titik Tempat menampung l/ "-.’ ! 010000
' Bakar bahan bakar N
Mask:
Hitam 00 00 00 | 100
13 | Sanitasi
/e 3 R Hitam 00 | 00 | 00 | 100
t 1O W
131 | TPA Titlk ;ﬁ:jpatPembuangan Putih 00 | 00 | 00 | 00
ir | | i
Mask:

Hitam

00 | 00 | 00 | 100




WARNA (100%
NO UNSUR TIPE PENGERTIAN SIMBOLIDAN SPESIFIKASI TINTA CETAK Sl
APLIKASI c M Y K
— Hitam 00 | 00 | 00 | 100
. s
8 . "-i £ .
13.2 | TPs Titik ;:xg:::reambuaﬂgan ' \:1 . O |U ‘ | — Putih 00 [ 00 | OO | 00O
Mask: 0o | oo | 0o | 100
Hitam
Cyan 100 | 00 | 00 00
13.3 | Tangki air Titik | Tempat menampung air .’\ & \’1 O ﬁ Putih 00 | 00 | 00 | OO
- ‘ Mask:
Hitam 00 | 0O | 00 | 100
Hitam 00 | 00O | 00 | 100
Bangunan untuk e
MCK s kegiatan kebersihan A\ *I' 2 Puti
134 umum/komunal Titik yaitu Mandi, Cuci dan Gli/, O —— utih 00 | 00 | 00 } 00
Kakus — 2 Mask:
l | Hitam 00 00 00 | 100
14 | Bangunan
Segala bentuk dan struktur i Magenta 00 | 70 | 00 | 0O
bangunan yang berhubungan
14.1 | Gedung Area | jongan gedung dan bukan - Mask: oo | 0o | oo | 100
merupakan rumah tempat tinggal Ukuran mask: 0,1 mm Hitam
Segala bentuk dan strukdur T _] Orange 00 | 20 | 25 | 00
14.2 | Tempattinggal Area | bangunan yang menunjukkan 8 Pt Mask:
rumah tempat tinggal Hitarr; 00 | 00 | 00 | 100

Ukuran mask: 0,1 mm




D.1. Tata letak peta
Peta Ukuran A1

Lampiran D
(normatif)
Informasi peta (tata letak peta)

Gambar D.1. Tata letak peta ukuran A1



Peta Ukuran AQO
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Gambar D.2. Tata letak peta ukuran AO



D.2. Spesifikasi Tata Letak Peta

1. Judul Peta

Judul peta memuat informasi mengenai jenis peta peta
2. Skala Peta

Skala peta disajikan dalam bentuk text dan garis. Skala garis digambarkan
dengan satuan meter.

0 200 400 600 800 100D 2000 m
11cm

Gambar D.3. Skala garis pada kertas ukuran A1

(1] 200 400 600 800 1.000 2000 m
22cm

Gambar D.4. Skala garis pada kertas ukuran AO
7. Nomor Lembar

Nomor lembar peta menerangkan informasi penomoran indek apabila peta
disajikan dalam beberapa lembar peta skala 1 : 10.000. Penyusunan indek s
dan penomoran indeks dijelaskan dalam lampiran E.

8. Nama Desa
Nama desa menerangkan tentang nama wilayah desa yang dipetakan.
5. Orientasi Arah

Arah utara digambarkan dengan simbol sebagai berikut :

U

Gambar D.5. Arah Utara



6. Edisi dan tahun pembuatan

Edisi menunjukkan urutan pembuatan peta pada wilayah dan pada tahun
yang sama. Tahun pembuatan menunjukkan tahun pembuatan peta desa.

7. Petunjuk letak peta

Petunjuk letak peta memberikan informasi tentang tata letak peta yang
disajikan dalam beberapa lembar peta berdasarkan indek yang telah disusun.

PITUNSUKLETAS PLTA

4Cm

4cm

Gambar D.6. Ukuran Petunjuk Letak Peta Pada Kertas A1

FETUNIUK LETAK PETS

8cm

Gambar D.7. Ukuran Petunjuk Letak Peta Pada Kertas A0



8. Diagram Lokasi

Diagram lokasi memberikan informasi tentang lokasi wilayah desa yang
dipetakan.

4 cm

4 cm
Gambar D.8. Ukuran diagram lokasi pada Kertas A1

AR UIRAS

8 cm

8cm

Gambar D.9. Ukuran diagram lokasi pada Kertas A1

9. Proyeksi, sistem grid dan datum

Menerangkan tentang proyeksi, sistem grid dan datum yang digunakan dalam
penyajian peta



10. Logo

Menerangkan logo instansi pembuat peta desa
1.5¢cm

cm

1

Gambar D.10. Ukuran logo pada Kertas A1

Gambar D.11. Ukuran logo pada Kertas AD

Disebelah kanan logo diberikan informasi mengenal nama instansi,
alamat dan kontak person instansi

DICETAK DAN DITERBITKAN OLEH:

B BADAN INFORMASI GEOSPASIAL (BIG)

B JL. RAYA JAKARTA-BOGOR KM. 46

CIBINONG 16911 - BOGOR | TLP: (021) 8752062 FAX: 62-21-8752064

Gambar D.12. Contoh Keterangan Logo jika Pelaksana adalah Badan
Informasi Geospasial

11. Keterangan Hak Cipta

Berisi keterangan “Hak cipta dilindungi oleh Undang Undang”
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13. Sumber data dan Riwayat Peta

Sumber data dan riwayat peta menerangkan tentang data atau peta lain yang
digunakan dalam pembuatan peta desa. Salah satu riwayat peta yang harus
dijelaskan adalah kelas peta berdasarkan uji ketelitian horisontal peta.

14. Catatan

Menerangkan informasi khusus mengenai peta yang disajikan

15. Muka Peta

Muka peta berisi informasi desa yang akan dipetakan.

D.3. Spesifikasi Penulisan Informasi Peta

Tabel D-1. Spesifikasi Penulisan Informasi Peta

e Penulisan Kertas A1 Kertas AO
Avrial, Arial,
) Bold, Bold,
Hitam Hitam
Skala Angka: Skala Angka:
Arial, Avrial,
13 pt. 26 pt.
Arial, Avrial,
. Bold, Bold,
3 Nomor Lembar: 13 pt, 26 pt,
Biru Biru
Arial, Arial,
. Bold, Bold,
4 Nama Desa: 25 pt, 50 pt,
Hitam Hitam
" . Panjang x lebar: Panjang x lebar:
5 Orientasi Arah 2 oD v 4cmx4cm
6 Edisi dan tahun Q';i' Narrow, ?g a;ltNarrow,
pembuatan Hitam Hitam
Judul: Judul:
Arial Narrow, Arial Narrow,
7 pt, 14 pt,
. . | Hitam. Hitam.
7| Petunjuk Letak Peta: o angankoordinat | Keterangan koordinat
Arial, Arial,
6 pt, 9pt,
Biru. Biru.
i .. Judul: Judul:
8 Diagram Lokasi: Arial Narrow, Arial Narrow,




No

Penulisan Kertas A1 Kertas AO
7 pt, 14 pt,
Biru. Biru.
Keterangan koordinat: Keterangan koordinat:
Arial, Arial,
6 pt, 9 pt,
Biru. Biru.
Proyeksi, Sistem grid, Arial Narrow, Arial Narrow,
S Datum horisontal: 7pt, 1955
) Hitam. Hitam.
Logo: Logo:
Lebar 1,5 cm. Lebar 3 cm.
10 Logo Pelaksana dan | Alamat: Alamat:
Alamat: Arial Narrow, Arial Narrow,
6 pt, 12 pt,
Hitam. Hitam.
Arial Narrow, Arial Narrow,
11 | Keterangan Hak Cipta | 6 pt, 9 pt,
Hitam. Hitam.
Arial Narrow, Arial Narrow,
12 Keterangan 10 pt, 20 pt,
Hitam. Hitam.
43 | SumberDatadan 2"‘)‘;‘1' oW, ':‘gi'tf"a""w'
Riwayat Peta Hitams Hitsm
Arial Narrow, Arial Narrow,
14 Catatan 9 pt, 18 pt,
Hitam Hitam




Lampiran E
(informatif)
Spesifikasi Penomoran Lembar Peta Indeks

Apabila wilayah desa tidak bisa disajikan dalam 1 lembar peta skala 1 : 10.000 maka
wilayah desa disajikan dalam beberapa lembar peta skala 1 : 10.000 yang disusun
berdasarkan indek. Pembuatan indek dilakukan dengan mempertimbangkan bentuk
wilayah desa sehingga mampu meminimalisir jumiah lembar peta. Penomoran indek
peta desa menggunakan perpaduan antara huruf dan nomor. Penggunaan huruf
dimulai dari utara ke selatan sedangkan penggunaan nomor dimulai dari barat ke
timur. Indek yang digunakan dalam penyajian peta desa pada kertas A0 memiliki
ukuran 7 Km x 7 km. Indek yang digunakan dalam penyajian peta desa pada kertas
A0 memiliki ukuran 4,6 Km x 4,6 km.

Al A2
DESAA

BY B2 |

Gambar E.1. Contoh Penomoran skala 1 : 10.000 indeks (jumlah indeks genap)

Gambar E.2. Contoh Penomoran skala 1 : 10.000 indeks (jumlah indeks ganijil)



Lampiran F
(informatif)
Contoh Peta Sarana dan Prasarana

[ N—

DESA LEMBAKG
s
= B
= Be

Gambar F.1. Contoh Peta
Sarana dan Prasarana



HASIL



Lampiran Hasil A

Survei Toponimi
Tabel A-1 Toponimi Sarana Prasarana bagian 1
No. Nama X Y
1 Rumah Sakit Islam UNISMA Malang 677.359,970 | 9.121.975,628
2 SDN 2 Dinoyo 677.578,141 | 9.121.649,841
3 Balai RW. 04 677.243,223 | 9.121.763,960
4 Gereja Sidang Jemaat Allah 677.374,169 | 9.121.671,204
5 Musholla Roudlotut Taaibiin 677.426,847 | 9.121.587,643
6 Masijid Sabbilillah 677.699,104 | 9.121.658,742
7 Musolla Hidayatullah 677.707,119 | 9.121.554,999
8 Universitas Islam Malang 677.119,881 | 9.122.351,004
9 Kantor Pos Dinoyo 677.391,019 | 9.122.138,024
10 SMP Wahid Hasyim 677.253,355 | 9.122.091,716
11 Mall Dinoyo City 677.190,915 | 9.122.223,544
12 Gedung Majelis Ta'alim Muslimat NU 677.473,278 | 9.122.096,644
13 SON 3 Dinoyo 677.487,848 | 9.121.972,790
14 Pabrik Keramik Dinoyo 677.677,800 | 9.121.801,316
15 Homestay 677.655,563 | 9.121.632,354
16 SMP Muhammadiyah 4 Malang 677.480,537 | 9.121.416,069
17 Pasar Terpadu Dinoyo 677.189,087 | 9.122.176,433
18 Teras BRI Dinoyo 677.107,002 | 9.122.197,643
19 GPdI Gloria Dinoyo 677.149,477 | 9.122.143,841
20 Swalayan Dinoyo 677.117,830 | 9.122.188,156
21 Masjid Nurul Jannah 677.162,439 | 9.121.956,432
22 GKIW Dinoyo 677.194,986 | 9.121.909,093
23 Giant Ekspres Dinoyo 677.254,473 | 9.121.918,451
24 Bank Mandiri MT Haryono 677.380,051 | 9.121.874,754
25 Polsek Lowokwaru 677.406,135 | 9.121.842,665
26 Masjid Al-Mukhlis 677.394,176 | 9.121.779,138
27 Masjid Miftahul Huda 677.524,636 | 9.121.695,577
28 Bank BCA KCP Dinoyo 677.601,057 | 9..121.457,914
29 TPA Miftahul Huda 677.715,676 | 9.121.473,443
30 Bank BRI 677.754,533 | 9.121.262,602
31 | Guest House Syari‘ah Baitussafar Ummi 2 677.380,040 | 9.122.207,383
32 Sardo Swalayan 677.332,497 | 9.121.220,979
33 Sandubaya Guest House 677.255,554 | 9.121.054,699
34 SMPN 13 Malang 677.156,536 | 9.121.036,564
35 MA Daruttauhid 677.215,503 | 9.120.930,395




Tabel A-2 Toponimi Sarana Prasarana bagian II

No. Nama X Y

36 Masijid Darut Tauhid 677.265,777 | 9.120.910,145
37 TPA Nurul iman 677.069,748 | 9.120.906,670
38 Masjid Tarbiyah 677.125,400 | 9.120.892,922
39 Bank BRI Unit Merjosari 677.068,504 | 9.120.770,937
40 Masjid Qolbun Salim 676.947,123 | 9.120.997,638
41 Masjid Nurul Jannah 677.155,425 | 9.121.319,126
42 MTS Surya Buana 677.208,397 | 9.121.494,070
43 Ponpes Surya Buana 677.253,344 | 9.121.500,979
44 Hotel Pelangi Dua 677.277,043 | 9.121.282,887
45 Keramik Dinoyo 677.617,414 | 9.121.809,628
46 SDN 4 Dinoyo 677.481,956 | 9.121.887,893
47 Masjid Hubbul Waton 676.999,792 | 9.120.453,248
48 UPT Pendidikan Dasar Kecamatan Lowokwaru 676.993,249 | 9.120.411,773
49 Musholla Sunan Kalijaga 676.909,934 | 9.120.913,832
50 Balai RW 05 677.076,316 | 9.121.974,174
51 BPR Gunung Ringgit 677.195,696 | 9.122.075,882
52 Bank Mega 677.293,213 | 9.121.929,741
53 Bank Danamon 677.264,836 | 9.122.029,587
54 Masjid Muhajirin 677.569,650 | 9.122.123,846
55 Persada Swalayan 677.584,079 { 9.121.492,041
56 Bank BRI Unit Dinoyo 677.041,890 | 9.122.394,765
57 TK RA Muslimat NU 677.291,773 | 9.122.487,094
58 Musholla Al-Falah 677.576,920 | 9.121.847,361
59 Perpustakaan Pusat UIN Malang 677.215,223 | 9.120.811,451
60 UIN Maulana Maliki Ibrahim Malang 677.277,824 | 9.120.802,209
61 Masjid Al Ishltah 677.341,299 | 9.121.658,207
62 Masjid Asy Syifa Pondok Alam 676.890,745 | 9.120.600,175
63 Puskesmas Dinoyo 677.614,624 | 9.121.630,281
64 Kantor Kelurahan Dinoyo 677.450,992 | 9.121.865,092




Lampiran Hasil B

Uji Ketelitian Posisi Horizontal
Tabel B-1 Perhitungan CE90

Xi Xr Yi Yr
No. | Koordinat Koordinat (DX) | (DX)"2 Koordinat Koordinat DY) | OY)*2 | (DX)"2+ (DY)"2
Citra Lapangan Citra Lapangan
1 677510.429 | 677511.023 | -0.594 | 0.353 9121636.899 | 9121638.542 | -1.643 | 2.701 3.054
2 678063.615 | 678065.062 | -1.447 | 2.093 9120899.774 | 9120900.727 | -0.953 | 0.909 3.002
3 677136.331 | 677136.525 | -0.194 | 0.038 9122175.155 | 9122176.755 | -1.600 | 2.559 2.597
4 676959.673 | 676959.802 | -0.129 0.017 9122437.926 | 9122438.947 | -1.021 1.042 1.059
5 677771.645 | 677772.369 | -0.724 | 0.524 9120144.818 | 9120145.077 | -0.259 | 0.067 0.591
6 679272.553 | 679274.414 | -1.861 3.464 9122319.813 | 9122321.226 | -1.413 1.997 5.460
7 679213.736 | 679213.656 | 0.080 0.006 9119522.454 | 9119523.311 | -0.857 | 0.734 0.740
8 677341.566 | 677341.450 | 0.116 0.013 9121208.137 | 9121209.137 | -1.000 | 1.000 1.013
9 676597.310 | 676598.262 | -0.952 | 0.905 9122203.925 [ 9122205.079 | -1.154 | 1.332 2237
10 | 677120.550 | 677121.730 | -1.180 | 1.392 9121467.425 | 9121467.197 | 0.228 0.052 1.444
11 676795.164 | 676795.047 | 0.117 0.014 9121611.715 | 9121611.666 | 0.049 0.002 0.016
12 | 678746.887 | 678748.982 | -2.095 | 4.389 9119775.766 | 9119775.477 | 0.289 0.083 4472
13 677976.970 | 677978.068 | -1.098 1.205 9123174.963 | 9123175.063 | -0.100 | 0.010 12135
14 | 679169.119 | 679171.947 | -2.828 | 7.996 9123512.308 | 9123512.860 | -0.552 | 0.304 8.301
Jumlah 35.201
S — Rata-rata 2.514
RMS error = f (x, —x. ) + (v - ¥,.)° RMSe 1.586
CE90 = 1,5175 X RMSE, CE9%0 2.406




Lampiran Hasil C

Digitasi

Gambar C-1 Titik-titik persebaran Fasilitas Umum dan Sosial

Gambar C-2 Tampilan Batas Administrasi Kota / Kabupaten

Gambar C-3 Tampilan Batas Administrasi Kecamatan



Gambar C-4 Tampilan Batas Administrasi Kelurahan

Gambar C-5 Tampilan Jaringan Jalan

Gambar C-6 Tampilan Batas Administrasi RW
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Gambar C-7 Tampilan Bangunan

Gambar C-8 Tampilan Badan Sungai




Lampiran Hasil D
Kartografi

Gambar D-1 Tampilan Simbol Fasilitas Umum dan Sosial

[Ty
=

Gambar D-2 Tampilan Simbol Jalan

A

Gambar D-3 Tampilan Simbol Bangunan
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Gambar D-4 Tampilan Label Fasilitas Umum dan Sosial

Gambar D-5 Tampilan Label Jalan

Gambar D-6 Tampilan Label Kelurahan

Gambar D-7 Tampilan Label Kecamatan



Lampiran Hasil E
Layout Peta

FETA SARAAL PRASARANA
KELURAHAN DINOYO

WA

I\W

Gambar E-1 Tampilan Peta Sarana Prasarana Kelurahan Dinoyo
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